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INTISARI

Penelitian dengan judul Evaluasi Kemampuan Lahan dan Tekanan
Penduduk Terhadap Lahan Pertanian untuk Penentuan Prioritas Penggunaan
Lahan dilakukan di Daerah Aliran Sungai Sudu, Kabupaten Kulonprogo. Tujuan
penelitian 1m  adalah untuk mengevaluasi kemampuan lahan dan tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian serta menentukan prioritas penggunaan lahan
berdasarkan kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian.

Penelitian ini menggunakan metode survei dan pengambilan sampel
dilakukan secara acak berstrata. Strata yang digunakan untuk kemampuan lahan
adalah satuan lahan, sedangkan untuk tekanan penduduk terhadap lahan pertanian
menggunakan strata admunistrasi desa. Data primer yang diperlukan meliputi
lereng permukaan, kedalaman tanah efektif, tekstur tanah, struktur tanah, bahan
organik, permeabilitas tanah, tngkat erosi, drainase tanah, kenampakan
permukaan tanah, dan ancaman banjir, diperoleh dari pengamatan di lapangan dan
analisis laboratorium, Data sekunder meliputi luas dan batas administrasi, luas
lahan pertanian (L), fuas lahan minimal untuk hidup layak (Z), jumlah penduduk
(Po), persentase petani dalam populasi penduduk (f), laju pertumbuhan penduduk
(r), dan pendapatan petani dan sektor non-pertanian (a), diperoleh dari instansi
terkait. Analisis kemampuan lahan menggunakan metode pembandingan antara
karakteristik lahan dengan kriteria klasifikasi kemampuan lahan, sedangkan
analisis tekanan penduduk terhadap lahan pertanian menggunakan persamaan:

7P = Z(1 —a}fﬂ(%{x-

Prioritas penggunaan lahan diperoleh df;ri analisis hasil pemampalan peta
kemampuan lahan dengan peta tekanan penduduk terhadap lahan pertanian.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa kemampuan lahan di daerah
penelitian bervariasi antara kelas 1l dan kelas VII dengan 3 jenis penghambat
yaitu erosi, kelembaban, dan tanah. Nilai tekanan penduduk terhadap lahan
pertanian juga bervariasi yaitu antara 0,41 dan 1,90. Prioritas penggunaan lahan
ditentukan menjadi 3 prioritas. Prioritas pertama merupakan penggunaan lahan
yang paling sesuai, sedangkan prioritas ke-2 dan ke-3 merupakan alternatif
penggunaan lahan yang lain apabila prioritas pertama tidak dapat diterapkan. Pada
satuan lahan dengan milai tekanan penduduk terhadap lahan pertanian <1
penentuan prioritas penggunaan lahan dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan lahannya. Pada satuan lahan dengan nilai tekanan penduduk terhadap
lahan pertanian =1 selain untuk meningkatkan kemampuan lahannya penentuan
prioritas penggunaan lahan juga bertujuan unfuk mengurangi nilai tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian.
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ABSTRACT

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

This research. entitled The Evaluation of Land Capability and Population
Pressure in Agricultural Land to Determine The Priority of Land Use, was done in
Catchment Area of Sudu, Kulonprogo Regency. The aim of this research is to
evaluate the land capability and the population pressure of the agriculture land and
the priority determination of the land use based on the land capability and the
population pressure of the agnculture land.

This research approach was used landscape unit and the sample sites was
done stratilied random sampling method. The map unit used to the land capability
is land unit, where as to the population pressure of the agriculture land the
researcher used the village administration. The primary data needed consists of
the slope at the site, effective soil depth, soil texture, soil structure, organic matter,
soil permeability, erosion degree, soil drainage, soil suface features, and flood
threat, found out from the field observation and laboratory analysis. The
secondary consists of the broad and border of administration, broad of agriculture
land (L), minimum broad of land for commons lives (Z), population amount (Po),
percentage of the farmer in population (f), velocity of the population growth (r),
and the farmer wages from a non-agricultural sector (o), collected from related
offices. The analysis of land capability used matching of the land capability
caracteristic with land capability criteria, where as to the population pressure of
the agriculture land used equation:

1 = Z(1 _J}i}‘o{i_w}[
The priority of land use found out from analysis of the result overlay of the land
capability map and the population pressure of the agriculture lands.

The result of the research is indicated that the land capability in research
area are varied between class 11 up to class VII and 3 kinds of obstacles, are:
erosion, wetness, and soil. The value of population pressure to the agriculture land
also varied, between 0,41 up to 1,90. The priority of land use determinated 3
prionity. The first prionty 1s the best land use, where as the second and third
priority are alternative of the other land use if the first priority can’t be applicated.
At the land unit with the value of population pressure of the agriculture land <1,
determine the prionty of land use is purposed to increase the land capability. At
the land unit with the value of population pressure of the agnculwre land >1,
beside to increase the land capability, determine the priority of land use is
purposed to reduce the value of population pressure of the agriculture land.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, akan tetapi luas lahan
yang tersedia semakin terbatas senngkali menimbulkan berbagai masalah.
Beragamnya keburuhan terhadap lahan mengakibatkan pemanfaatan lahan yang
kurang memperhatikan tingkat kemampuan lahannya. Pemanfaatan lahan yang
tidak scsuar dengan kemampuan lahan dapat mengakibatkan menurunnya kualitas
lahan atau degradasi lahan, Dampak lan yang mungkin timbul adalah
meningkatnya erosi dan koelisien aliran, fluktuasi debit aliran besar, sedimentasi,
dan terganggunya ekosistem.

Daerah alran sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan vang
menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkan ke laut
melalui satu sungar utama (Linsley, 1980 dalam Worosuprodjo, 1996). Dalam
penyusunan rencana kegiatan pembangunan harus mempertimbangkan dampak
hngkungan agar pemanfaatan sumberdaya alam dapat berkesinambungan dan
berwawasan lingkungan. Degradasi lahan dalam DAS merupakan salah satu
masalah vang disebabkan oleh ketidaksetmbangan antara penggunaan lahan
dengan kemampuan lahan yang mengakibatkan rendahnya produktivitas lahan dan
pada akhirnya berdampak pada kondisi sosial ekonomi penduduk. Oleh karena itu
evaluasi kemampuan lahan merupakan langkah penting dalam pengelolaan DAS
selain pertimbangan kondisi sosial ekonomi dan kependudukan.

(ieomorfologi adalah ilmu yang mengkaji bentuklahan, proses, genesis,
dan lingkungan permukaan bumi (Verstappen, 1983). Pada saat ini perkembangan
geomorfologi telah mengarah pada ilmu terapan untuk berbagai bidang dan
muncul secara bertahap sebagai ilmu pengetahuan yang dianggap memiliki arti
penting praktis untuk berbagai tujuan (Sutikno, 1987). Terapan geomorfologi
vang dikemukakan antara lain adalah dalam bidang perencanaan dan
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pengembangan wilayah pedesaan, Studi ini menekankan pada bidang pertanian,

peternakan atau tipe penggunaan lahan lainnya. Dalam studi ini, hal yang paling
penting adalah bagaimana merencanakan penggunaan lahan yang sesuai dengan
kemampuan dan kesesuatan lahannya. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat
dilakukan dengan pengendalian  erosi, pengelolaan lahan kritis, serla
meningkatkan tekmk konservas: tanah,

Dalam perencanaan penggunaan lahan, evaluasi sumberdaya lahan sangat
diperlukan karena penggunaan lahan vyang baik harus didasarkan pada
kemampuan dan kescsuaian lahannya, Manfaat dasar vang dapat diperoleh dan
evaluasi lahan ini adalah mengetahui tingkat kemampuan lahan dan kesesuaian
lahannya untuk suatu penggunaan lahan tertentu, serta memprediksi konsekuensi-
konsekuensi dan perubahan penggunaan lahan yang akan dilakukan, Kerangka
dasar evaluasi lahan adalah membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk
suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat-sifat vang ada pada lahan tersebut
{Sitorus, 1983)

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No.
284/kpts-11/1999  tentang  Penetapan Uratan Prioritas DAS, DAS  Progo
dikategonkan ke dalam urutan pnontas Il Penctapan ni berdasarkan beberapa
fenomena antara lain luasnya lahan kritis, tingkat erosi tinggi, dan besarnya
tekanan penduduk. DAS Sudu merupakan salah satu Sub-DAS Progo yang
termasuk dalam 3 kecamatan yang terletak di wilayah Kabupaten Kulonprogo
Provinsi Daerah Istunewa Yogyakarta, vaitu Kecamatan Ginmulyo, Kecamatan
Nanggulan, dan Kecamatan Samigaluh. Daerah ini mempunyai penduduk yang
scbagian besar bekerja sebagal petani, namun pengelolaan lahan belum
dilaksanakan secara intensif. Jenis penggunaan lahan yang diterapkan belum
sesuai dengan tngkat kemampuan lahannya dan pengelolaan lahan belum
mempertimbangkan segi konservasi tanah. Apabila hal tersebut berlangsung terus,
maka kualitas lahan cepat atau lambat akan menurun. Keadaan ini tidak hanya
merugikan penduduk karena menurunnva hasil produksi, tetapi kerusakan lahan

yang ditmbulkan dapat merugikan generasi mendatang.
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1.2. Perumusan Masalah

DAS  Sudu  mempunvai  kondisi fisikk yang bervariasi, schingga
diperkirakan tingkal kemampuan lahannya juga bervaniasi. Hal ini berpengaruh
pada kondisi sosial ckonomi penduduknya. Keterbatasan lahan yang tersedia
seringkali memmbulkan masalah dalam pemanfaatan lahan untuk berbagai
kegunaan. Masalah tersebut semakin beragam dan meningkat terus sejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Tekanan penduduk terhadap lahan semakin
terasa terutama terhadap lahan pertanian dan kawasan hutan, bahkan kawasan
fungsi lindung. Dalam rangka pembangunan dan mempertahankan kehidupan,
sumberdaya lahan perlu dimanfaatkan secara berkualitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dirumuskan permasalahan
vang dinyatakan dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
|. Bagaimana kemampuan lahan di daerah penelitian?

2. Bagaimana tekanan penduduk terhadap lahan pertanian di daerah penelitian?
3. Bagaimana prioritas penggunaan lahan di daerah penelitian berdasarkan
kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian?

Atas dasar permasalahan dan uraian tersebut, penulis tertarik untuk
mengadakan suatu penelitian yang diharapkan dapat menjawab pertanyaan
penelitian tersebut dengan judul Evaluasi Kemampuan Lahan dan Tekanan
Penduduk Terhadap Lahan Pertanian untuk Penentuan Prioritas
Penggunaan Lahan di Daerah Aliran Sungai Sudu Kabupaten Kulonprogo.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalal::
1. Mengevaluasi kemampuan lahan di DAS Sudu pada kategori sub-kelas.
2. Mengevaluasi tingkat tekanan penduduk terhadap lahan pertanian di DAS
Sudu,
3. Menentukan priontas penggunaan lahan di DAS Sudu berdasarkan
kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian,
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1.4. Kegunaan Penelitian

I, Hasil penelinan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama dalam bidang evaluasi lahan,

2. Dengan mengetahui kondisi fisik lahan dan keadaan sosial ekonomi
penduduk, hasil penelitian i1 diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam perencanaan pembangunan.
1.5. Telaah Pustaka

L.5.1. Tinjauan Pustaka

FAO (1976) dalam buku A IMramework for Land Evaluation membuat
pedoman survei evaluasi lahan yang mengemukakan bahwa pekerjaan evaluasi
lahan harus dapat memecahkan masalah vang terdapat pada jenis penggunaan
lahan sekarang dan mencan kemungkinan peningkatan produksi di masa
mendatang, dan tujuan cvaluasi lahan adalah menentukan nilai suatu lahan untuk
tujuan tertentu. Pendekatan dalam evaluasi lahan dapat dilakukan melalui 2 cara.
Pertama adalah pendekatan dua tahap dengan tahap pertama klasifikasi lahan yang
bersifat kualitatif dan tahap ke dua baru dilakukan analisis sosial ekonomi. Ke dua
adalah pendekatan sejajar, vaitu analisis sosial ekonomi dari penggunaan lahan
dilakukan bersama-sama dengan pelaksanaan survei dan penilaian faktor-faktor
fisik lahan,

Effendi (1993) memandang bahwa interaksi antara kependudukan,
lingkungan hidup dan pembangunan ekonomi merupakan suatu hubungan yang
saling terkait sehingga perubahan pada satu komponen akan menyebabkan
perubahan pada komponen lainnya, misalnya kependudukan menyebabkan
tekanan baru pada lingkungan Demikian pula pembangunan ekonomi yang ekstra
aktif melakukan eksploitasi besar-besaran terhadap sumberdaya alam dalam
rangka meningkatkan dan mempercepat pertumbuhan ekonomi akan menurunkan
daya dukung alam dan akibainya mempengaruhi kualitas penduduk. Dengan
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konsep keterkaitan i dapat dibuat formulasi model interaksi kependudukan,
lingkungan, dan pembangunan ¢konomi yang menjadikan kualitas hidup dan daya

dukung wilayah sebagai pencerminan dan kondisi keberlanjutan pembangunan.
Sejalan dengan pemikiran ini tingkat keberlanjutan pembangunan maupun daya
dukung wilayah akan berubah sesuai dengan kondisi lingkungan alam dan kualitas
penduduk vang dapat berubah karena pengaruh kebijakan dan strategi
pembangunan ekonom dan teknologi.

Hockensmith dan Steele (1943) dalam Sitorus (1985) mengemukakan
bahwa skema kemampuan lahan untuk evaluasi lahan pertanian telah
dikembangkan oleh Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA) sejak
setengah abad yang lalu sebagal bagian dan program untuk mengatasi erosi.
Namun Klingebiel dan Montgomery (1961) dalam Sitorus (1985) menambahkan
bahwa kemampuan lahan sebagai metode untuk perencanaan penggunaan lahan
baru pertama kah dibuat secara cksplisit dalam sistem klasifikasi kemampuan
lahan oleh USDA. Sistem klasifikasi lahan ini merupakan salah satu dan sejumlah
pengelompokkan lahan melalui interpretasi, dibuat terutama untuk keperluan
pertanian. Salah satu tujuannya adalah mengelompokkan lahan yang dapat digarap
(arable land) menurut potensi dan faktor panghambat untuk dapat berproduksi
secara lestan. Sistem tersebut didasarkan pada faktor-faktor penghambat dan
potensi bahaya lain yang masih dapat diterima dalam klasifikasi lahan. Sistem
USDA membagi lahan ke dalam sejumlah kecil kategori yang diurutkan menurut
jumlah dan intensitas fakior penghambat yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman, dari kategori tertingg ke kategoni terendah (kelas, sub-kelas, dan satuan
pengelolaan). Kelas kemampuan berkisar dari kelas I, tanah tidak mempunyai
penghambat utama bagi pertumbuhan tanaman, sampai kelas VIII, tanah
mempunyai  penghambat-panghambat  yang sangat berat sehingga tdak
memungkinkan penggunaannya untuk produksi tanaman-tanaman komersial.
Struktur klasifikasi kemampuan lahan berdasarkan faktor penghambat ditunjukkan
pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1, Struktur Kemampuan Lahan

Kmﬂmnll;i:: e ! kem:;::;ﬁ‘ oo Satuan Pengelolaan | Satuan Peta Tanah |
| | He, erost Ile-1 Sen x

1l ! dapat llw, kelembaban fle-2 Seny

11 digarap lle, ikhim Me-3 Sen z

v Ils, tanah

¥V 5 [Tes. erosi dan tanah

VI | tidak dapat | dsb

Vil ( digarap

Vil /

Sumber; Dent dan Young, 1981 (dalam Sitorus, [985)

Klingebiel dan Montgomery (1961) dalam Arsyad (1989) menentukan
kelas kemampuan lahan menggunakan metode faktor penghambat. Menurut
sistemn ini lahan digolongkan ke dalam 3 kategon utama yaitu kelas, sub-kelas dan
satuan pengelolaan. Pengelompokan lahan dalam kategori kelas didasarkan pada
intensitas faktor penghambatnya. Lahan dikelompokkan ke dalam 8 kelas yang
ditandai dengan huruf Romawi | sampai VIII. Dalam kategori kelas ini kualitas
lahan dinilai berdasarkan pada faktor-faktor lereng permukaan, kepekaan erosi,
tingkat erosi, kedalaman tanah efektif, tekstur tanah, permeabilitas, drainase,
kerikil dan batuan, ancaman banjir serta salinitas. Pengelompokan lahan dalam
sub-kelas didasarkan pada jenis faktor penghambat atau ancaman. Terdapat 4 jenis
utama faktor penghambat vaitu erosi, kelembaban, iklim, dan tanah.
Pengelompokan lahan dalam satuan pengelolaan mempunyai respon yang sama
terhadap sistem pengelolaan tertentu. Satuan pengelolaan ini dapat meliputi
berbagai tanah yang berbeda, akan tetapi mempunyai sedikit variasi dalam tingkat
dan jemis faktor penghambat terhadap penggunaan lahan, serta cocok untuk
tanaman yang sama.

Soemarwoto  (1978) dalam Lokakarya Upaya Rehabilitasi dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup DAS (1995) mengemukakan bahwa masalah yang
menonjol dalam DAS adalah masalah kerusakan sumberdaya alam (tanah dan air)
seperti erosi tanah, degradasi kesuburan tanah, banjir dan kekeringan Salah satu
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b utama terjadinya masalah tersebut karena adanya kerusakan hutan dan
vegetasi penutup lainnya di luar kawasan hutan yang disebabkan oleh beberapa

hal, antara lain tekanan penduduk, tekanan sosial ekonomi, keterbelakangan, dan
tekanan pembangunan. Keempat sebab tersebut saling berkaitan, yaitu kondisi
keterbelakangan, tekanan sosial ekonomi, dan tekanan pembangunan dapat
memperbesar tekanan penduduk. Pengaruh tekanan penduduk tersebut akhirmnya
dapat menambah kerusakan komponen biofisik, akibat dari ketidakseimbangan
antara jumlah penduduk dan pemihkan lahan (daya dukung lahan telah
terlampaui). Dalam bukunya yang berjudul Analisis Dampak Lingkungan,
Soemarwoto (1988) mengemukakan bahwa tekanan penduduk disebabkan karena
lahan pertanian tidak cukup untuk mendukung kehidupan penduduk pada tingkat
yang dianggap layak. Oleh karena itu penduduk berusaha untuk mendapatkan
tambahan pendapatan dengan membuka lahan baru atau pergi ke kota Dorongan
untuk membuka lahan dan atau pergi ke kota tersebut merupakan tekanan
penduduk.

1.5.2. Penelitian Sebelumnya

Worosuprodjo (1990) dalam laporan penelitian di Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulonprogo bertujuan mengevaluasi lahan berdasarkan kelas
kemampuan lahan. Karaktenstik lahan yang dinilai meliputi kemiringan lereng,
bahaya erosi, kedalaman tanah efekuf, tekstur tanah, pH tanah, drainase dan bahan
kasar di permukaan, dengan pendekatan satuan medan sebagai satuan pemetaan.
Klasifikasi menggunakan metode pembandingan (marching) antara karakteristik
lahan yang ada di daerah penelitian dengan kriteria klasifikasi kemampuan lahan
dann USDA yang dimodifikasi. Hasil peneliian menunjukkan bahwa kelas
kemampuan lahan pada satuan bentuklahan fluvial bervariasi antara kelas I dan
kelas Il sedangkan pada satuan bentuklahan denudasional bervariasi antara kelas
111 dan kelas IV. Klasifikasi kemampuan lahan dalam penelitian ini hanya
menggunakan beberapa parameter kemampuan lahan yang penentuannya
berdasarkan pertimbangan lokal (disesuaikan dengan kondisi wilayah).
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Sungkowo (1997) mengpunakan metode survei dan pemetaan dalam

penelitian mengenai penggunaan lahan berwawasan lingkungan di Kecamatan
Ginmulyo, Kulonprogo. Tujuan dari penelitian ini adalah menilai bentuk
penggunaan lahan sekarang berdasarkan daya dukung lahan untuk selanjutnya
memberikan arahan penggunaan lahan yang tepat guna dan berkelanjutan bagi
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan daya dukung lahan. Dalam
analisisnya, tahap pertama adalah inventarisasi karakteristik lingkungan daerah
penelitian dalam bentuk klasifikasi. Tahap selanjutnya menilai daya dukung setiap
satuan lahan terhadap kegiatan penggunaan lahan dengan cara membeni bobot
(weight) terhadap unsur-unsur komponen lahan dan nilai kemampuan dari setiap
kelas unsur komponen lahan tersebut. Langkah terakhir adalah menentukan
arahan penggunaan lahan dengan cara pembandingan setelah masing-masing jenis
penggunaan lahan diketahui kelas daya dukung lahannya, dengan mengacu pada
prinsip-prinsip lingkungan. Hasil dari penelitian ini adalah arahan untuk jenis
penggunaan lahan tegalan agar diubah menjadi kebun campur dengan sistem pola
tanam wanatani dengan konstruksi terasering.

Monitoring kependudukan dan lingkungan menggunakan konsep daya
dukung wilayah dilakukan oleh Tim Peneliti Pusat Penelitian Kependudukan
UGM (1991) dengan mengambil studi kasus di Kabupaten Kulonprogo. Tujuan
dan penelitian im1 adalah menpka) daya dukung dan tckanan penduduk pada
tingkat desa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sasarannya adalah
kondisi lingkungan fisik mencakup hidrologi, kemampuan lahan, kerusakan lahan,
dan kondisi kependudukan yang mencakup jumlah penduduk, jumlah petani,
pertumbuhan penduduk, serta luas lahan pertanian. Penelitian menggunakan data
sekunder dengan satuan analisis desa. Data fisik diperoleh dari peta topografi, peta
tanah, peta penggunaan lahan dan data pendukung yang diambil dari penelitian
sebelumnya, Nilai tekanan penduduk terhadap lahan pertanian ditentukan
menggunakan model dari Soemarwoto (1985). Berdasarkan hasil perhitungan,
tekanan penduduk terhadap lahan pertanian di daerah penelitian diklasifikasikan
menjadi 6 kelas. Tekanan penduduk terhadap lahan pertanian <l tidak
dimasukkan dalam pembagian kelas sebab tdak mempunyai masalah dengan
lingkungannya. Dalam hal ini pembagian kelas tekanan penduduk terhadap lahan
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pertanian tergantung pada hasil perhitungan tiap desa yang disesuaikan dengan
keadaan dan sebaran data. Penilaian kemampuan lahan dilakukan dengan cara
kualitatif dalam bentuk tabel. Berdasarkan tabel frekuensi masing-masing kelas
tekanan penduduk pada setiap kelas kemampuan lahan, tekanan penduduk
terhadap lahan pertanian banyak terjadi pada lahan dengan kemampuan rendah
yaitu kelas [V,

Tim Peneliti Pusat Penelitian Kependudukan UGM (1994) dalam
studinya mengenai daya dukung dan daya tampung lingkungan membandingkan 2
desa di Kabupaten Gunungkidul untuk memperoleh indikator daya dukung dan
daya tampung Kedua desa terscbut meskipun letaknya berdekatan tetapi
mempunyai kondisi kependudukan dan lingkungan yang berbeda. Penelitian ini

menggunakan 2 jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dengan kuesioner dari responden dan wawancara, sedangkan data
sekunder diperoleh dari instansi yang terkait. Unit analisis yang digunakan adalah
unit area dengan memasukkan beberapa parameter antara lain kebijaksanaan
pengembangan wilayah, kondisi demografis dan sosial ekonomi, kondisi fisik dan
tekanan penduduk. Tekanan penduduk terhadap lahan pertanian merupakan salah
safu tolok ukur daya dukung wilayah meskipun terbatas untuk daerah pertanian,
artinya dalam konsep imi belum memasukkan potensi sumberdaya non-pertanian.
Hasil dani penelitian ini menunjukkan bahwa desa dengan kondisi kependudukan
dan lingkungan yang lebith baik, mempunyai tekanan penduduk lebih kecil
Namun demikian kedua desa terscbut masih mengalami masalah daya dukung
khususnya dari sektor pertanian karena nilai tekanan penduduk terhadap lahan
pertaniannya >1.

Anyanti (1999) dalam penelitiannya di DAS Comal Hulu menggunakan
metode maiching untuk menentukan prioritas pengelolan DAS. Vanabel yang
digunakan dalam penelitian i antara lain kelas kemampuan lahan, tekanan
penduduk terhadap lahan pertamian, dan penggunaan lahan kini untuk melihat
kesesuaiannya dengan kemampuan lahan. Unit analisis kemampuan lahan yang
digunakan adalah satuan lahan, sedangkan unit analisis untuk tekanan penduduk
terhadap lahan pertanian adalah satuan administrasi desa. Daerah yang menjadi
priontas pertama adalah daerah yang mempunyai kelas kemampuan lahan rendah
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GAD
(V' VI. Vi1, VIII) dengan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian tinggi (>1),

UNIVERSITAS

sedangkan penggunaan lahannya masih intensif untuk pertanian (sawah, tegalan
dan perkebunan). Priontas selanjutnya diurutkan berdasarkan kombinasi dan
ketiga vanabel tersebut. Kombinasi tersebut menghasilkan 5 tingkat priontas
pengelolaan DAS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DAS Comal Hulu
didominasi oleh kemampuan lahan kelas 11, tekanan penduduk terhadap lahan
pertanian >| dan penggunaan lahan untuk pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa
scbagian besar daerah penclitian termasuk dalam kriteria sedang dengan
permasalahan utama adalah penduduk, sedangkan lahan tidak menjadi masalah.

Atas dasar telaah terhadap pustaka-pustaka tersebut, dapat dinyatakan
bahwa tekanan penduduk terhadap lahan pertanian dan kemampuan lahan
merupakan dua komponen yang saling terkait. Pertumbuhan penduduk yang tinggi
menyebabkan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian semakin meningkat
seiring dengan besamya tuntutan pemenuhan kebutuhan terhadap lahan, yang
berakibat pada menurunnya kualitas lahan. Kondisi fisik yang semakin menurun
berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya menjaga keserasian hubungan antara penduduk dan lingkungan
dengan meningkatkan daya dukung wilayah. Dalam kaitannya dengan kelestarian
lingkungan, salah satu upaya meningkatkan daya dukung wilayah adalah dengan
menerapkan bentuk penggunaan lahan sesuai dengan kemampuan lahannya.
Arahan penggunaan lahan yang mengacu pada prinsip wawasan lingkungan
menentukan tingkat keberlanjutan pembangunan.

1.6. Kerangka Pemikiran

Setiap wilayah mempunvai karakterisuk yang berbeda-beda sehingga
permasalahan yang muncul juga bervaniasi. Setiap permasalahan yang ada
menuntut  penanganan yang bijaksana untuk menjaga kelestanian lingkungan
hidup. Pengelolaan lahan perlu mempertimbangkan kondisi fisik dan sosial
ekonomi kependudukan dalain wilayah tersebut. Kedudukan aspek fisik dan sosial
ekonomi termasuk kependudukan mempunyai hubungan timbal balik dalam
kaitannya dengan pengelolaan lahan. Di satu pihak kepadatan penduduk yang
tingg dapat menyebabkan degradasi lingkungan karena eksploitasi sumberdaya
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alam, namun di sisi lain kepadatan penduduk yang tinggi dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan fisik yang tidak memadai,

Ditinjau dari aspek sosial ekonomi dan kependudukan, pengukuran dan
analisisnya lebih baik menggunakan satuan administrasi. Namun agar dapat
dilakukan analisis bersama-sama dengan aspek fisik, analisis mendasarkan pada
satuan alam, dalam hal ini menggunakan satuan lahan. Analisis kemampuan lahan
dilakukan dengan menentukan karakteristik lahan, dengan unit analisis satuan
lahan, Berdasarkan karakteristik lahan yang dicocokkan dengan kriteria klasifikasi
kemampuan lahan akan diperoleh kelas dan sub-kelas kemampuan lahan pada
setiap satuan lahan Adapun analisis tekanan penduduk terhadap lahan pertanian
menggunakan umit analisis administrasi desa, diperlukan untuk mengetahui
pengaruh sumberdaya manusia terhadap lahan. Dalam suatu daerah, jika tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian >1 berarti daerah tersebut kelebihan
sumberdaya manusia sehingga daya dukung wilayahnya rendah, sedangkan jika
tekanan penduduk terhadap lahan pertanian <1 berarti daerah tersebut masih dapat
menampung sumberdaya manusia.

Berdasarkan hubungan antara variabel kemampuan lahan dan tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian serta dengan mempertimbangkan penggunaan
lahan saat i, dapat ditentukan pnorntas penggunaan lahan. Secara ningkas,

kerangka pemikiran dalam penelitian im disajikan dalam Gambar 1.1,
1.7. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
landasan teon, dan tnjauan pustaka, diajukan hipotesis sebagai berikut:

I. Di daerah penchuan. tekanan penduduk terhadap lahan pertanian >1 lebth
banyak terdapat di daerah yang mempunyai kelas kemampuan lahan | - IV,
sedangkan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian <1 lebih banyak
terdapat di daerah yang mempunyai kelas kemampuan lahan V — VII1.

I

Sebagian besar pengpunaan lahan di daerah penehitian tidak sesuai dengan

kemampuan lahannya.
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- = v

Karakienstik Lahan Fakior Tekanan Penduduk
1 | ety Fen Peram
Satuan Lahan +
Desknipsi Satuan Lahan
Lereng permukaan
Kepekaan cros
Tingkat erosi L
Kedalaman tanah wm‘“‘*.
Tekstur lapisan atas me;jﬁ(m;_m y
Tekstur lapisan bawah +r
Permeabilitas TP=Z(l-a)————
Drainase L
Kerikil/batuan
Ancaman banjir
Garam/salinitas
Y

Kemampuan Lahan Terhadap Lahan Pertanian

Ile, erosi : =1

lllw, kelembaban [—— Fralus g <1

Vs, tanah

dsh

Prionitas Penggunaan [ahan

Gambar |.1. Kerangka Pemikiran
1.8. Batasan Operasional

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang menampung
dan menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkan ke laut melalui
satu sungai utama ( Linsley, 1980 dalam Worosuprodjo 1996).

Daya dukung adalah kemampuan wilayah untuk mendukung sejumlah populasi
manusia untuk dapat lndup wajar dalam wilayah tersebut (Soemarwoto,

1985).
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Evaluasi lahan adalah proses penaksiran potensi lahan untuk tujuan penggunaan
khusus, meliputi interpretasi dan survei bentuklahan, tanah, vegetasi,
iklim, dan aspek lain dan lahan sampai tingkatan mengidentifikasi dan
membuat suatu perbandingan jenis penggunaan lahan yang diperbolehkan
sesuai dengan tujuan evaluasi (FAQ, 1976).

karakteristik lahan adalah atnbut atau keadaan unsur-unsur lahan yang dapat
diukur atau diperkirakan, tetapi belum menunjukkan kemungkinan
penampilan lahan jika digunakan untuk suatu penggunaan tertentu
(Arsyad, 1989).

Klasifikasi kemampuan lahan adalah penilaian komponen-komponen lahan
secara sistemank dan pengelompokannya ke dalam beberapa kategon
berdasarkan sifat-sifat vang merupakan potensi dan penghambat dalam
penggunaannya secara lestan (Arsvad, 1989).

Kualitas lahan adalah sifat kompleks atau sifat komposit yang sesuai untuk suatu
penggunaaan yang ditentukan oleh seperangkal karakteristik lahan yang
beninteraksi (FAQ, 1976).

Lahan adalah suatu daerah di permukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yang
meliputi biosfer. tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman dan
binatang, dan hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang sampai pada
tingkat tertentu sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada masa sekarang dan masa
yang akan datang (FAO, 1976).

Penggunaan Lahan adalah bentuk dan kegiatan manusia terhadap lahan,
termasuk keadaan alamiah yang belum terpengaruh oleh kegiatan manusia
(Mangunsukardjo, 1985).

Satuan Lahan adalah area dan lahan yang mempunyai kualitas dan karakteristik
lahan tertentu sehingga dapat ditentukan bedanya pada peta (FAO, 1976).

Tekanan penduduk terhadap lahan adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dengan luas lahan minimal untuk dapat hidup layak di suatu

wilayah (Soemarwoto, 1985).
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METODE PENELITIAN

2.1. Metode Pemilihan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode survei dan penentuan titik sampel
menggunakan tekmk pengambilan sampel berstrata secara acak (stratified random
sampling). Untuk analisis kemampuan lahan, strata yang digunakan adalah satuan
lahan yang disusun berdasarkan satuan bentuklahan, satuan kelas lereng, satuan
tanah, dan satuan penggunaan lahan. Adapun untuk analisis tekanan penduduk

terhadap lahan pertanian, strata yang digunakan adalah satuan administrasi desa.

2.2. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian imi terdiri dan 2 macam yaitu data
primer dan data sekunder.
2.2.1. Data Primer

a  Hasil pengamatan dan pengukuran di lapangan, meliputi:

. kemiringan lereny;

b

kedalaman tanah efektif;
kenampakan erosi;
struktur tanah;

drainase tanah;

kenkil dan batuan;

I

ancaman banjir.

b. Hasil analisis tanah di laboratorium, meliputi:
1. tekstur tanah;
2. permeabilitas tanah;
3. bahan organik tanah.

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan
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2.2.2. Data Sekunder

I. data curah hujan bulanan;

2. data luas dan batas administrasi;

3. data jumlah dan laju pertumbuhan penduduk;
data penggunaan lahan,

data jumlah petani:

data luas lahan rmmimal untuk hidup layak;

e R T LI

data persentase pendapatan dan sektor non-pertanian.

2.3. Pengumpulan Data

2.3.1. Bahan dan Alat

A

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
peta geologi, skala 1:100.000, untuk membuat peta bentuklahan;
foto udara pankromatik hitam putith, skala 1:20.000, untuk membuat peta
bentuklahan;
peta topograli, skala 1:50.000, untuk membuat peta lereng;
peta tanah, skala 1:50.000, untuk membuat peta satuan lahan;
peta penggunaan lahan, skala 1:50.000, untuk membuat peta satuan lahan;
peta admunistrasi, skala 1:50.000, untuk menentukan luas dan batas
admimstrasi.
Alat-alat yang diperlukan meliputi:

. seperangkat alat interpretasi seperti stereoskop cermin dan loupe;

peralatan lapangan meliputi bor tanah, cangkul, soi/ rest kit (alat uji tanah di
lapangan), abney level, meteran dan kompas,
seperangkat alat laboratorium dan bahan kimia untuk analisis contoh tanah.

2.3.2. Tehnik Pengumpulan Data

Data pnmer meliputi parameter kemampuan lahan, diperoleh dan

pengamatan dan pengukuran di lapangan, serta analisis laboratorium, antara lain:

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan
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I, Kenunngan Lereng

Dalam penelitian ini digunakan klasifikasi kemiringan lereng menurut
USDA, seperti ditunjukkan pada Tabel 2.1. Kelas kemiringan lereng disusun
berdasarkan peta topografi dan cek lapangan. Penentuan kemiringan lereng
menggunakan rumus Went Worth (dalam Sutmisman, 1992) sebagai berikut:

S(%) = = DyCf

« 1 00%
1% Py SRR B s L

Keterangan:

5 - keminngan lereng (%);

n :jumlah kontur terpotong oleh gans diagonal;
Ci  : interval kontur;

L  : panjang diagonal;

Ps  : penyebut skala

Tabel 2.1. Klasifikasi Keminngan Lereng

Kelas Keminngan (%) Topografi
1 0-3 Datar
l 3-8 Landai/berombak
11 ' §-15 Agak minng/bergelombang
v 15-30 Minng/berbukit
v 30-45 Agak curam
Vi 45-65 Curam
Vil >65 Sangat curam

Sumber CSR/FAO Stalf, 1983
2. Kepekaan Erosi

Kepekaan erosi dinvatakan oleh mudah tidaknya tanah mengalami erosi
yang dinyatakan dalam faktor erodibilitas tanah (K). Nilai K atau KE ditentukan
oleh tekstur, struktur, permeabilitas dan bahan organik tanah. Untuk menentukan
tekstur, permeabilitas dan kandungan bahan organik perlu dilakukan uji
laboratorium terhadap sampel tanah, sedangkan untuk menentukan struktur tanah
dilakukan pengamatan agregat tanah di lapangan. Data yang digunakan meliputi
persentase debu dan pasir sangat halus, persentase pasir, persentase bahan
organik, harkat struktur tanah dan harkat permeabilitas tanah. Berdasarkan data
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Ct&ebidt "indeks tﬂﬂ.’lﬁllhlhlﬂh tanah ducnmk;’a r;erfggtuﬁaﬂan nomograf erodibilitas
tanah seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. Apabila kandungan debu dan pasir
sangat halus <70%, digunakan rumus dari Wischmeier dan Smith (1978) dalam

Arsyad (1989) berikut:

100K=1,292[2,IM"" (107 )(12-2)+3,25(b-21+2,5(c3)] .......oovvvve---(2)
Keterangan:
K  :indeks erodibilitas tanah;

M : persentase debu dan pasir sangat halus x (100 - persentase lempung);

a : persentase bahan organik;
b - harkat strukiur tanah,
¢ :kelas permeabilitas profil tanah;
2 Ti 3 #
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Sumber: Wischmeier dan Smith, 1978 (dalam Arsyad (1989)
Gambar 2.1, Nomograf Erodibilitas Tanah (K)
Harkat struktur tanah, harkat permeabilitas tanah dan Klasifikasi

kepekaan crosi tanah masing-masing dapat dilihat pada Tabel 2.2, Tabel 2.3 dan
Tabel 2.4.
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Tabel 2.2. Harkat Struktur Tanah

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan

Kelas Struktur Tanah {diameter butir) Harkat

Granuler sangat halus (<1 mm) |
Granuler halus (1 ~ 2 mum)

Granuler sedang hingga kasar (2 - 10 mm)

O

Gumpal, lempeng, pejal, tegak

Sianber Wischmeier dan Smth, 1978 (dalem Arsvad, 1989)

Tabel 2.3. Harkal Permeabilitas Tanah

Kelas Permeabilitas Kecepatan (cm/jam) Harkat
Sangat lambat <05 6
Lambat 05-20 5
Lambat hingpga sedang 20-6,3 4
Sedang 63-127 3
Sedang hingga cepar 12,7 -254 2
Cepat =254 |

Sumber. Wischmeier dan Smith, 1978 (dalem Arsyad, 1989)

Tabel 2.4, Klasifikasi Kepekaan Erosi Tanah

Kode Nilai K h Klasifikas:

KEI 0,00 - 0,10 Sangat rendah

KE2 0,11-0,20 Rendah

KE3 0,21 -0,32 Sedang

KE4 0,33 - 043 Agak tinggi

KES 0,44 0,55 Tinggi

KE6& 0,56 - 0,64 Sangat tinggi

Sumber: CSR/FAD Stafl, 1983
3. Tingkat Erosi

Penilaian tingkat erosi dilakukan melalui pengamatan di lapangan berupa
kerusakan erosi yang telah terjadi. Klasifikasi tingkat erosi dapat dilihat pada

Tabel 2.5.
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Kelas Kisaran
el Tidak ada eros:
el | Erosi ningan, <25% lapisan tanah atas hilang
e2 | Erosi sedang, 25% - 75% lapisan tanah atas nilang
el Crosi agak berat, >75% lapisan tanah atas hilang atau <25% lapisan
tanah bawah hilang
ed Erosi berat, >25% lapisan tanah bawah hilang
es5 : Erosi sangar beral, eros parit

|

4. Kedalaman Tanah Efekuf

Sumber. CSRFAD Stall, 1943

Kedalaman tanah efektif adalah kedalaman tanah yang baik untuk

pertumbuhan akar tanaman, yaitu sampai pada lapisan yang tidak dapat ditembus
oleh akar tanaman Klasifikasi kedalaman tanah efektf ditunjukkan pada Tabel

2.6.

Tabel 2.6. Klasifikasi Kedalaman Tanah Efektif

Kode Kelas Kedalaman (cm)
k0 Dalam =90
ki Sedang 50-90
k2 Dangkal 25-50
k3 Sangat dangkal <25
I =

5. Tekstur Tanah

Sumber: CSR/FAQ Staff, 1983

Tekstur tanah ditentukan oleh ukuran butir tanah, yaitu komposisi fraksi

tanah yang meliputi pasi, debu dan lempung. Tekstur tanah diperoleh dengan cara

mengaimil contoh 1anah untuk diup di laboratorium dengan analisis besar butir

tanah, Klasifikasi tekstur vang digunakan adalah 12 kelas tekstur USDA yang

dikelompokkan menjadi 5, seperti ditunjukkan pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.7. Klasifikasi Tekstr Tanah

Kode Kelas Tekstur Tekstur Tanah
tl Halus |.empung, lempung berdebu, lempung berpasir
12 Agak halus Geluh lempung berdebu, geluh berlempung, geluh
lempung berpasir
13 Sedang Debu, geluh berdebu, geluh
t4 Agak kasar Geluh berpasir
L5 Kasar Pasir bergeluh, pasir

Sumber: CSRFAD Staft, 1983

6. Penneabilitas Tanah

Permeabilitas adalah kemampuan tanah untuk meloloskan air. Secara
kuantitatif yang dimaksud permeabilitas adalah kecepatan aliran air pada tanah
Jjenuh tiap satuan waktu. Permeabilitas tanah diukur dengan contoh tanah yang
tidak terusik menggunakan ring permeabilitas. Pada keadaan jenuh, tanah dialin
air dan dilitung kecepatan alirannya. Klasifikasi permeabilitas tanah dapat dilihat
pada Tabel 2.8.

Tabel 2.8. Klasifikasi Permeabilitas Tanah

Kode Nilai P (cm/fjam) Kelas

Pl =0,5 Lambat

P2 05-20 Agak lambat

P 2,0-6.25 Sedang

P4 6,25-125 Agak cepat

P5 >12,5 Cepat

Sumber. CSRFAD Staff, 1983
7. Dramnase

Drainase menggambarkan tata air pada suatu daerah. Pengamatan

drainase dilakukan dengan cara menetesi contoh tanah dengan aa bipindil.

Klasifikasi drainase tanah dapat dilihat pada Tabel 2.9, sedangkan kniteria yang

digunakan adalah sebagai benkur;
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a) Iila ditetesi dengan aoa dipindil warna tidak berubah, berarti bahwa dalam

tanah telah terjadi oksidasi secara sempuma yang menandakan drainase baik;
b) bila ditetesi dengan ao dipindil warna berubah agak kemerahan, berarti

drainase agak buruk;

c) bila ditetesi dengan co dipiridil warmna tanah berubah menjadi merah, berarti

drainase tanah buruk hingga sangat buruk.

Tabel 2.9. Klasifikasi Drainase Tanah

oreles | Simbol Kritetia

Berlebihan do Air lebih segera keluar darni tanah dan sangat sedikit air
yang ditahan oleh tanah, sehingga tanaman akan segera
mengalarm kekurangan ar,

Baik dl Tanah mempunya peredaran udara baik. Seluruh profil
tanah dari atas sampai ke bawah (150 ¢m) berwama terang
vang seragam dan tidak terdapat bercak-bercak kuning,
coklat atau kelabu

Agak baik d2 Tanah mempunyai  peredaran udara bak di  daerah

perakaran. Tidak terdapat bercak-bercak kuning, coklal
| atau kelabu pada lapisan atas dan bagian atas lapisan bawah
{sampal sekitar 60 cm dan permukaan tanah).

Agak buruk | d3 Lapisan tanah atas mempunvai peredaran vdara bak, tidak
| terdapat bercak kuning, coklat atau kelabu. Bercak terdapat
| pada seluruh lapisan bawah (sekitar 40 cm dari permukaan

tanah}

Buruk o Bapian bawah lapisan atas (dekat permukaan) terdapat
warna atau bercak kelabu, coklat atau kekuningan.

Sangat buruk ds Selursh lapisan sampal permukaan tanah berwarna kelabu

dan tanah lapisan bawsh berwama kelabu atau terdapat
bercak kebiruan, atau terdapat air mengpgenang di
permuokaan  tanah dalam  waktu yang lama sehingga

menghambat pertumbuhan tanaman.

Sumber: CER/FAQ Sall, 1983
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8. Kenkil dan Batan

Bahan kasar dapat berada di dalam lapisan tanah atau di atas permukaan
tansh. Bahan kasar dapat dibedakan menjadi kerikil, batuan kecil, batuan lepas,
dan batuan tersingkap Kerikil merupakan bahan kasar berdiameter >12 mm
hingga 7,5 cm jika berbentuk bulat, atau sumbu panjang mencapai 15 cm jika
berbentuk gepeng. Klasilikasi kenkil dapat dilihat pada Tabel 2.10. Batuan kecil
adalah bahan kasar atau batuan berdiameter 7,5 cm sampai 25 c¢m jika berbentuk
bulat, atau sumbu panjangnya berukuran 15 cm sampai 40 cm jika berbentuk
gepeng. Klasifikasi batuan kecil dapat dilihat pada Tabel 2.11. Batuan lepas
merupakan batuan yang tersebar di atas permukaan tanah dan berdiameter >25 cm
(berbentuk bulat) atau bersumbu memanjang >40 cm (berbentuk gepeng).
Klasifikasi batuan lepas dapat dilihat pada Tabel 2.12. Batuan tersingkap adalah
batuan induk yang muncul di permukaan tanah dan sangat mengganggu proses
pengolahan tanah. Klasifikasi batuan tersingkap dapat dilihat pada Tabel 2.13.
Penyebaran kerikil dan batuan ditentukan dengan cara mengamati langsung di
lapangan.

Tabel 2.10. Klasifikasi Kerikil

Kode Kelas Kisaran (% terhadap volume tanah)
b0 Tanpa hlng_u.Tﬁedlklt G-15
bl Sedang . 15 - 50
b2 Banyak i 50 - 90
b3 | Sangat banyak | =90
. 2 1

Sumber CSR/FAD Siall. 1983

Tabel 2. 11. Klasifikasi Batuan Kecil

Kode Kelas Kisaran (% terhadap volume tanah)
b0 Tanpa hingga sedikit | 015
bl Sedang | 15 - 30, pengolahan tanah mulai agak sulit
dan pertumbuhan  tanaman agak terganggu.
b2 Banyak S0 - 90, pengolahan tanah sangat sulit dan
b3 | pertumbuhan tanaman terganggu
. Sangat banvak =90, pengolahan tanah tdak mungkin
| dilakukan

Swumber: CSRAQ Seaff, 1983
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Tabel 2.12, Klasifikasi Batuan Lepas

Kode Kelas Kisaran (% terhadap luas areal)
b0 Tanpa <0,01
bl Sediknt 0,01 — 3,0, permukaan tanah tertutup, pengolahan
tanah dapat terganggu tetapi tidak mengganggu
tanaman
b2 Sedang 3,0 — 15; permukaan tertutup, pengolahan tanah
! | agak sulit dan luas areal produksi berkurang
b3 Banvak | 15 - 90; permukaan tanzh tertutup, pengolahan
,! tanah dan penanaman menjadi sangat sulit
b4 Sangat banyak »90; permukaan tanah tertutup, tanah sama sekali
tidak dapat digunakan untuk produksi pertanian

Sumber: CSR/FAD Suall, 1983

Tabel 2.13. Klasifikasi Batuan Tersingkap
—

Kode Kelas Kisaran (%a terhadap luas areal)
b Tanpa =2.0, permukaan tanah tertutup.
bl Sedikit 2.0 — 10, permukaan tanah tertutup, pengolahan

tanah dan penanaman agak terganggu,
b2 Sedang 10 — 50, permukaan tanah tertutup, pengolahan

tanah dan penanaman terganggau.

b3 Banyak 50 - 90, permukaan tanah tertutup, pengolahan
tanah dan penanaman sangat terganggu.
b4 Sangat banvak =00, permukaan tanah tertutup, tanah sama sekali

udak dapat digunakan untuk produks: pertaman,

Sumber CSRFAO Stall, 1983

9. Ancaman Banjir

Banjir atau genangan akan menyebabkan kerusakan bahkan kematian
tanaman schingga menurunkan produktivitas. Penentuan daerah yang terancam
banjir dapat dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan, sedangkan
periode banjir dapat diperoleh dani wawancara dengan penduduk. Klasifikasi
ancaman banjir atau genangan ditunjukkan pada Tabel 2.14.
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Tabel 2.14. Klasifikasi Ancaman Banjir atau Genangan

Kode Kelas Kriteria

o0 Tidak pernah | Selama satu tahun tidak pemah terjadi banjir untuk
waktu =24 jam.

ol Kadang-kadang | Banjir >24 jam terjadi tidak teratur dalam waktu <|
tahun

o2 Agak sening Selama waktu satu bulan dalam setahun secara teratur

| terjadi banjir untuk jangka waktu >24 jam.

03 Sering Selama 2 - 5 bulan dalam setahun secara teratur
terjadi banjir selama >24 jam.

o4 Selalu Selama 6 bulan atau lebih selalu dilanda banjir secara
teratur selama >24 jam,

Sumber C3R/FAD Stall, 1983

Data sekunder meliputi parameter tekanan penduduk terhadap lahan
pertanian, diperoleh dari berbagai instansi seperti Badan Pertanahan Nasional,
Dinas Pertanian dan Kelautan, Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah,

serta dan kantor Desa. antara lain:
I. Luas Lahan Minimal untuk Hidup Layak (Z)

Luas lahan minimal untuk mendukung petani secara layak selama satu
tahun (Z) merupakan hasil rata-rata tertimbang dan nilai Z masing-masing jenis
penggunaan lahan yang ada di dacrah penelitian. Ukuran hidup layak didasarkan
pada tingkat pendapatan minimal setara dengan 650 kilogram beras/kapita/tahun
(Soemarwoto, 1985). Nilai untuk masing-masing desa didapatkan dan nila
tertimbang Z melalui persamaan yang diambil dan Ritohardoyo (1990) berikut:

(0,25 x LSI;) # (0.50 x LS1;) + (0,50 x LST) + (0,76 x LLK)

z-_
(LSl + LSI, + LST + LLK) cinvasrnsi ()
Keterangan

Z luas lahan minimal untuk hidup layak (ha/jiwa/tahun),
LSI; : luas lahan sawah irigasi >2x panen setahun (ha);

LSIy : luas lahan sawah ingasi 1x panen setahun (ha);

LST : luas lahan sawah tadah hujan (ha);

LLK : luas lahan kering (ha).

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan
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2. Persentase Pendapatan Petam dan Sektor Non-Pertanian (a)

Persentase pendapatan petani dan sektor non-pertanian adalah rasio
pendapatan petani dart sektor non-pertanian (peternakan, perikanan darat,
kehutanan rakyat, dan industri rumah tangga) terhadap total pendapatan petani
yang meliputi pendapatan dan sektor pertanian (pertanian tanaman pangan dan
perkebunan dan pendapatan dan sektor non-pertanian.,

3. Persentase Pctani dalam Populasi Penduduk (f)

Persentase petani dalam populasi penduduk diperoleh dari data jumlah
penduduk berdasarkan mata pencahanannya. Nilai f merupakan perbandingan
antara jumlah penduduk bermata pencaharian petani dan buruh tani pada suatu
desa dengan jumlah seluruh penduduk desa tersebut, dinyatakan dalam persen.

4. Jumlah Penduduk ( Po)

Jumiah penduduk atau populasi penduduk merupakan jumlah seluruh
penduduk pada suatu wilayah desa. Data ini dapat diperoleh dani profil desa.

5. Laju Pertumbuhan Penduduk (r)

Laju pertumbuhan penduduk ditentukan berdasarkan angka jumlah
penduduk hasil pengamatan selama 5 tahun, yaitu tahun pertama dan tahun ke 5
untuk setiap desa Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus berikut
{Anonim, 1981 dalam Socmarwoto, 1988):

Pl Poll 0 cssessimsamaisinisesssiii (8)
Keterangan:
Pt :jumlah penduduk pada tahun ke-t (jiwa);
Po :jumlah penduduk pada tahun dasar (jiwa);
r :laju pertumbuhan penduduk selama t tahun (%/tahun);
t  periode waktu perhitungan (tahun).
6. Luas Lahan Pertanian (1.)

Luas lahan yang digunakan dalam analisis ini1 adalah luas lahan pertanian
yang secara potensial terdapal pada masing-masing wilayah desa meliputi lahan
pekarangan, sawah dan tegalan. Data luas masing masing jenis penggunaan lahan
diperoleh dari profil desa
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2.4. Analisis Data

2.4.1. Analisis Kemampuan Lahan

Dalam tahap pemrosesan data untuk klasifikasi kemampuan lahan, semua
data yang terkumpul diproses dengan mengorganisasikan data dalam bentuk tabel.
Data dikelompokkan sesuai dengan kriteria yang digunakan untuk menilai tingkat
kemampuan lahan Setelah semua parameter kemampuan lahan dinilai dan
diklasifikasikan sesum dengan kritenia klasifikasinya, selanjutnya dibandingkan
dengan knteria kelas kemampuan lahan seperti disajikan dalam Tabel 2.15. Dani
pembandingan i akan diperoleh kelas kemampuan lahan untuk setiap satuan

lahan.

Tabel 2.15. Kniteria Klasifikasi Kemampuan Lahan

Fiikuor Kelas KEITIEI.I‘FI_.]:I.I.I.H! Lahan

Penghamlun/ em lulas I H n 1 v 1“. Vi \1'1[. i Vil
I, Laereng permukismn | 1l i1} W I W Wl Wil
2. Kepekaan eros: tli'_ KE3 ﬁi KED *) * ") *)
1. Tingkat eros e el &2 e3 (") ed el {*}
I_._t Kool Ly ki ki k2 k2 {*) k3 *) {*)
8. Tekstur Iopisan ulas | 1, 243 | 1), 12,03 i [!Et u, | i, EHJH- " 11,1;.13, i, l'i. 13, 5
i Tekstur lap. bawush 203 | ol 2 13 "‘L‘i’ 4, “':24' 3, ") ”‘Ii’ﬂ' II,&LL 1%
7. Permesbilitas b | ey | RS | BER | b ) *) bs
¥ Drainae d;l d2 d3 4 ds {**) **) Ly
9. Kenkil/hatuan il (1] bl b2 b3 ") *) %]
10, Ancaman bangir ol? ol a2 o3 o **) **) i*)
11 Garum/salinstas g0 gl g2 g i** G3 *) *)

Sumber: CSR/FAQ Staff, 1983

Cataian: {*) ' dapal mempuma sembarang sifal
(**) : uidak berlaku

Pengelompokan dalam sub-kelas dilakukan Dberdasarkan jemis
penghambat atau ancaman kerusakan. Beberapa jenis penghambat yang dikenal
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dalam sub-kelas yaitu ancaman erosi (e), keadaan drainase atau kelembaban (w),
hambatan daerah perakaran pada tanah (s) dan hambatan iklim (c). Ancaman erosi
didapatkan dan kecuraman lereng, kepekaan erosi dan tingkat erosi. Sub-kelas w
menunjukkan bahwa rerdapat hambatan oleh karena drainase buruk atau kelebihan
air dan adanya ancaman banjir yang merusak tanaman. Hambatan daerah
perakaran meliputi kedalaman tanah, adanya batuan di penmukaan tanah, kapasitas
menahan air yang rendah serta adanya sifat-sifat kimia yang sulit diperbaiki. Sub-
kelas ¢ menunjukkan adanva faktor iklun (temperatur dan curah hujan) menjadi

pembatas penggunaan lahan,

2.4.2. Analisis Tekanan Penduduk Terhadap Lahan Pertanian

Dalam analisis tekanan penduduk terhadap lahan pertanian dinilai
perbandingan antara jumlah penduduk dan persentase petani dengan luas lahan
minimal untuk hidup layak. Tekanan penduduk terhadap lahan pertanian dapat
dikembangkan untuk perhitungan daya dukung lingkungan optimum dengan
persamaan sebagai berikut (Soemarwoto, 1984):

1P = z[i—aﬂi”}

.-(3)
Keterangan:
TP : tekanan penduduk terhadap lahan pertanian;
Z  luas lahan minimal untuk hidup layak (ha/jiwa/tahun);
a  : persentase pendapatan dari sektor non-pertanian (%);
: persentase petani dalam populasi penduduk (%);
Po :jumlah penduduk saat ini (jiwa);
r . laju petumbuhan penduduk saat ini (%a/tahun);
t : periode waktu perhitungan (tahun);
L . luas lahan pertanian (ha).
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2.4.3. Penentuan Prioritas Penggunaan Lahan Berdasarkan Kemampuan
Lahan dan Tekanan Penduduk Terhadap Lahan Pertanian

Dalam penelitian ini, hasi! klasifikasi kemampuan lahan disajikan dalam
bentuk peta kemampuan lahan, adapun hasil perhitungan nilai tekanan penduduk
terhadap lahan pertanian disajikan dalam bentuk peta tekanan penduduk terhadap
lahan pertanian, Proses pembuatan peta menggunakan perangkat lunak SIG
(Sistem Informasi Geografis) yaitu Arc/Info dan ArcView. Hipotesis | dibuktikan
berdasarkan hasil tumpang susun antara peta kemampuan lahan dengan peta
tekanan penduduk terhadap lahan penanian. Hipotesis terbukti jika tekanan
penduduk terhadap lahan pertanian >1 lebih banvak terdapat di daerah yang
mempunyai kelas kemampuan lahan 1 - 1V dan tekanan penduduk terhadap lahan
pertanian <| lebih banyak terdapat di daerah yang mempunyai kelas kemampuan
lahan V - VIIL

Prioritas  penggunaan lahan ditentukan berdasarkan  sub-kelas
kemampuan lahan dan nilai tckanan penduduk terhadap lahan pertanian, dengan
mempertimbangkan penggunaan lahan saat ini. Untuk menentukan prioritas
penggunaan lahan, beberapa satuan pemetaan yang diperoleh dikelompokkan ke
dalam beberapa kategon. Pada setiap kategori ditentukan prioritas penggunaan
lahan menurut kriteria dalam cvaluasi lahan, sehingga diharapkan lahan
digunakan secara lestan sesual dengan kemampuannya. Hasil analisis prioritas
penggunaan lahan ini disajikan dalam bentuk peta prioritas penggunaan lahan.
Hipotesis Il dibuktikan berdasarkan kesesuaian antara penggunaan lahan saat ini
dengan prioritas penggunaan lahan yang dihasilkan Hipotesis terbukti jika lebih
banyak terdapat ketidaksesuaian antara penggunaan lahan saat ini dengan prioritas
penggunaan lahan yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
lahan saat ini sebagian besar tidak sesuai dengan kemampuan lahannya

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini secara ringkas disajikan dalam
Gambar 2.2
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CGambar 2.2, [Diagram Alir Penelitian
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BAB 111
KONDISI GEOGRAFI DAERAH PENELITIAN

J.1. Letak, Luas dan Batas

Secara adnmimisiratif. daerah penelitian termasuk dalam 11 wilayah desa
di Kabupaten Kulonprogo, vaitu meliputi 4 desa di Kecamatan Ginmulyo, 5 desa
di Kecamatan Nanggulan dan 2 desa di Kecamatan Samigaluh. Secara astronomis,
berdasarkan Peta Topografi Lembar Purworedjo skala 1:50.000 sheet 5019 1V
tahun 1965, daerah penelitian terletak antara 7°42° LS sampai 7°49" LS dan
110°07° BT sampai 110°14° BT dengan luas wilayah 4.134,375 hektar. DAS Sudu
dibatasi oleh DAS Secrang di sebelah barat dan selatan, serta DAS Tinalah di
sebelah timur dan utara. Lokasi daerah penelitian ditunjukkan pada Peta
Administrasi DAS Sudu dalam Gambar 3.1

3.2, Iklim

Iklim merupakan keadaan rata-rata cuaca pada suatu tempat, dihitung
dalam jangka waktu vang panjang. Tipe iklim di daerah penelitian digolongkan
menurut klasifikasi dari Schmidt dan Ferguson (dalam Aryanti, 1999), yaitu
dengan memperhitungkan jumlah bulan kering dan bulan basah dengan mengikuti

rumus :

Rerata jumlah bulan kering
Q= x 100%
Rerata jumlah bulan basah

Kniteria untuk menentukan bulan kering dan bulan basah berdasarkan pada curah
hujan bulanan, adalah:

a. bulan kering, apabila curah hujan dalam 1 bulan < 60 mm,;

b. bulan lembab, apabila curah hujan dalam 1 bulan 60 — 100 mm;

¢. bulan basah, apabila curah hujan dalam 1 bulan > 100 mm.

30
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Berdasarkan besarmmya nilai Q, Schmidt dan Ferguson menetapkan ada 8 tipe iklim

di Indonesia, seperti ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kritenia Penggolongan Tipe lklim Menurut Schmidt dan Ferguson
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Tipe lklim

m @ - B2 >

H

| Nilai Q

0,000 <(Q<0,143
0,143 <Q<0,333
0,333 = Q < 0,600
0,600 < Q < 1,000
1,000 = Q < 1,670
1,670 < Q= 3,000
3,000 £ Q < 7,000
7,000 =Q

Keterangan
Sangat basah
Basah
Agak basah
Sedang
Agak kering
Kering
Sangat kering

Luar biasa kenng

l.

Sumber Schiudt dan Ferguson (dalem Arjyant:, 1999)

Tipe iklim daerah penelitian ditentukan berdasarkan pengamatan dani 2

stasiun meteorologi, vaitu Stasiun Nanggulan dan Stasiun Samigaluh. Data curah

hujan bulanan selama 10 tahun dari 2 stasiun tersebut dapat dilihat pada Lampiran
1. Dari hasil perhitungan bulan basah dan bulan kering, dapat dinyatakan bahwa

daerah penelitian tergolong beriklim sedang hingga agak kering atau mempunyai

tipe iklim D hingga E, ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2, Tipe lklim Stasiun Nanggulan dan Samigaluh Menurut Schmidt dan

Ferguson
i : . —
_ Rerara Jumlah Rerata Jumlah . i )
Stsiun Bulan Kering | BulanBassh | TQ T Il
Nanggulan | 5.5 | 5.1 1,078 E
Samigaluh I 44 6,9 0,638 D

Sumber: Husi! Analiziz, 2003
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Sumber: Hasil Analisis, 2003
Gambar 3.2. Tipe Iklim Daerah Penelitian Menurut Schmidt dan Ferguson

3.3. Geologi

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Yogyakarta skala 1:100.000 tahun
1977 yang disalin dalam Lampiran 2, formasi geologi dan jenis batuan yang
menyusun masing-masing formasi geologi di daerah penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Koluvium (Qc)

Koluvium atau endapan permukaan merupakan endapan rombakan tidak
terpilahkan dan Formasi Andesit Tua dan van Bemmelen, yang merupakan hasil

endapan pada lereng-lereng perbukitan.



34

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan
prioritas

penggunaan lahan di daerah aliran sungai Sudu kabupaten Kulonprogo

UNIVERSITAS Endarsih, Drs. Tukidal Yunianto, M.Sc.; Djati Mardiatno, S.Si., M.Si.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

2. Endapan Volkanik Merapi Muda (Qmi)

Endapan im berumur Kuarter dan terdiri dari material lepas sebagai hasil
kegiatan letusan Gunungapi Merapi, yang litologinya antara lain tuf, abu, breksi,
aglomerat, dan leleran lava tidak terpilahkan. Hasil endapannya membentuk
dataran aluvial yang luas, terutama terdin dan aluvium yang merupakan
rombakan volkanik yang berasal dan endapan semula di lereng bagian atas.

3. Formasi Sentolo (Tmps)

Bagian bawah dan formasi ini berlitologi konglomerat yang ditumpuki
oleh napal tufan dengan sisipan tul kaca. Batuan ini ke arah atas berangsur-
angsur berubah menjadi batugamping berlapis batupasir napalan.

4. Formasi Jonggrangan (Tmj)

Bagian bawah formasi ini berlitologi konglomerat yang ditindih oleh
napal tuffan dan batupasir gampingan dengan sisipan lignit. Batuan imi ke arah
atas berubah menjadi batugamping berlapis dan batugamping koral. Batugamping
membentuk bukit kerucut, terdapat di sekitar Dusun Jonggrangan,

5. Formasi Andesit Tua ( Tmoa)

Formasi ini berlitologi breksi andesit, twf, tuf lapili, aglomerat, dan
sisipan aliran lava andesit. Lavanya terutama terdin dan andesit hipersten dan
andesit augit-homblende. Kepingan tuf napalan yang merupakan hasil rombakan
dan lapisan yang lebih tua dijumpai di kaki Gunung Mujil.

6. Formasi Nanggulan (Teon)

Formasi nu berlitologi batupasir dengan sisipan lignit, napal pasiran,
batulempuny  dengan  Konkresi limonit, sisipan napal dan batugamping,
batupasir dan (uf

J.4. Geomorfologi

Menurut  Pannekoek (1949), Pulau Jawa terbagi menjadi 3 zone
fistografi, vaitu
1. zone utara, merupakan jalur pegunungan lipatan;
2. zone tengah, merupakan jalur depresi tensi oleh deretan gunungapi; dan

3. zone selatan, merupakan pegunungan plato,
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Daerah penelitian terletak pada Pegunungan Kulonprogo yang

merupakan sisa dari plato selatan yang mengalami pengangkatan berupa dome
dan telah mengalami pengikisan yang kuat Berdasarkan Peta Geologi skala
1:100.000 dan nterprestasi foto udara skala 1:20.000, daerah penelitian
dikelompokkan menjadi 3 bentuklahan utama, yaitu:

1. Bentuklahan Asal Denudasional (D)

Bentuklahan asal denudasional merupakan bentuklahan yang dipengaruhi
oleh proses pelapukan fisis, khemis maupun pelapukan organis. Selain itu juga
dicirikan oleh adanya pergerakan massa (mass movement) seperti longsorlahan,
rayapan dan jatuhan batuan (rock fall). Bentuklahan asal denudasional di daerah
penelitian berbatuan batugamping, batupasir, breksi, andesit, twf, limonit dan
sisipan lava. Di daerah penelitian, bentuklahan asal denudasional mempunyai
topografi bervariasi dan berombak hingga bergunung atau mempunyai
kemiringan lereng 3% lingga 65%. Bentuklahan ini mendominasi daerah
penelitian, yang persebarannya mulai dan hulu sampai pertengahan daerah aliran

sungai.
2. Bentuklahan Asal Fluvial (F)

Bentuklahan asal fluvial adalah bentuklahan yang terjadi karena proses
fluvial dan bahan endapan sungai. Di daerah penelitian, bentuklahan ini sebagian
besar materialnya berasal dan Gunungapi Merapi serta rombakan tidak
terpilahkan dan Formasi Andesit Tua. Dataran aluvial berkembang pada
lerengkaki Gunungap Merapi yvang telah mengalami proses fluvial lebih lanjut
dengan matenal utama berupa Endapan Volkanik Merapi Muda berbatuan tuf,
abu, breksi, aglomerat, dan leleran lava tidak terpilahkan. Di bagian bawah lereng
perbukitan denudasional dan pada teras sungai terjadi proses erosi dan
sedimentasi oleh matenal koluviwn yang merupakan rombakan tidak terpilahkan
dari Formasi Andesit Tua Topografi daerah ini datar hingga berombak atau
mempunyail keminingan lereng 0% hingga 8%. Bentuklahan asal fluvial di daerah
penelitian tersebar di sepanjang bantaran sungai dan di daerah tengah sampai hilir

bagian utara.
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3. Bentuklahan Asal Struktural-Denudasional (5)

Bentuklahan asal struktural-denudasional merupakan satuan bentuklahan
yang berkaitan dengan struktur perlapisan bantuan dan juga dipengaruhi oleh
proses denudasional. Satuan bentuklahan ini terletak di bagian hilir daerah
penelitian dengan material penyusun berupa batugamping, batupasir napalan dan
konglomerat dari Formasi Sentolo. Secara geologis daerah ini telah mengalami
pengangkatan berulang-ulang, sehingga terjadi pelipatan dan sesaran. Tingkat
pelapukan sedang dengan solum dalam. Proses erosi dan longsorlahan cukup
berkembang, menyebabkan di beberapa tempat terdapat singkapan batuan,
terutama pada lereng-lereng vang terjal. Kemiringan lereng pada bentuklahan asal
struktural-denudasional di dacrah penelitan antara 3% sampai 30% atau
mempunyai topografi berombak hingga bergumuk. Persebaran bentuklahan ini
terdapat di daerah hilir bagian barat daya.

Berbagai bentuklahan di daerah penelitian dapat dilihat secara ninci
dalam Gambar 3 3, sedangkan persebaran lerengnya disajikan dalam Gambar 3.4.

J.5. Tanah

Menurut Peta Tanahh Seni Denl Lembar Kulonprogo skala 1:30.000
tahun 1997 yang disalin dalam Lampiran 3, di daerah penelitian terdapat 18 satuan
peta tanah. Klasilikasi tanah mengacu pada sistem Taksonomi Tanah dan USDA,
dengan kategon seri. Untuk kategon ordo. seluruh satuan peta tanah tersebut

techimpun dalam 4 ordo, vaitu
1. Alfisols

3 daerah penelitian, tanah Alfisols terbentuk di daerah perbukitan
dengan batuan mduk breksi andesiuk dan menempati bagian lereng bawah. Tanah
Alfisols dicinkan olch adanya iluviasi lempung yang lebih dikenal dengan horizon
argilik pada kedalaman tertentu, dan mempunyai kejenuhan basa yang ringgi.
Pada kategon yang lebih rendah hanya dijumpai 1 sub-ordo yaitu Udalfs, 1 great-
group vaitu Hapludalfs, dan 1 sub-group vaitu Typic Hapludalfs. Alfisols di
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daerah penelitian mempunyai tekstur halus dan pada kedalaman tertentu dijumpai
adanya kutan lempung. Penampang tanah relatif dalam dengan kondisi pengarusan
baik dan umumnya tidak terdapat kerikil dan batuan. Warna tanah lapisan atas
cenderung coklat kekelabuan tua (lembab), struktur gumpal menyudut, konsistensi
teguh dalam keadaan lembab dan dalam keadaan basah liat dan lekat. Reaksi
tanah agak masam sampai masam. Sen tanah yang termasuk Typic Hapludalfs
antara lain Megermalang, Gunung Kelir, dan Nyemani,

2. Entisols

Tanah Entisols merupakan jenis tanah yang mempunyai sifat sangat
beragam. Tanah imi tidak memiliki horizon diagnostik sehingga tidak dapat
dimasukkan dalam salah satu jenis tanah yang sudah berkembang Tanah yang
terbentuk belum mempunyai perkembangan struktur dan solumnya agak dangkal.
Pada kategori yang lebih rendah hanya terdapat | sub-ordo yaitu Orthents, | great-
group yaitu Troporthents, dan 2 sub-group vaitu Lithic Troporthents dan Typic
Troporthents. Tanah Entisols di daerah pencliuan terbentuk dari bahan induk
brekst andesitik dan batugamping. Kedalaman tanah efektif bervariasi dari
dangkal sampai dalam. Tanah lapisan atas berwarna kelabu sampai coklat, tekstur
tanah bervariasi dan halus sampai agak kasar dan pada beberapa tempat dijumpai
kenkil pada kedalaman tertentu. Reaksi tanah dikategonkan tidak masam dan
kondisi pengatusan umumnya baik. Seri tanah yang termasuk Lithic Troporthents
antara lain Gunung Kukusan, Tugel, dan Donomerto, sedangkan seri tanah yang

termasuk Typic Troporthents meliputi Niten dan Ginpurwo.
3. Inceptisols

Tanah Inceptisols merupakan ordo tanah yang telah mengalami alterasi
lemah dan perkembangan tanah, ditinjau dan struktur, wama maupun kandungan
lempungnya. Sebagian besar tanah imi berkembang darn batuan breksi andesink.
Sifat tanah sangat beragam tergantung pada bahan induk dan kondisi lingkungan
pembentukannya. PPada kategori vang lebih rendah, tanah Inceptisols di daerah
penelitian mempunyar 2 sub-ordo vaitu Aquepts dan Tropepts. Sub-ordo Aquepis
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terbagi menjadi 2 great-group yaitu Endoaquepts dan Epiaquepts, yang masing-
masing terbagi lagr menjadi | sub-group vaitu Typic Endoaquepts dan Typic
Epiaqueplts. Sub-ordo Tropeplts terbagi menjadi 2 great-group yaitu Dystropepts
dan Eutropepts. Dystropepts hanya memiliki | sub-group yaitu Typic
Dystropepts, sedangkan FEutropepts terdiri dari 5 sub-group antara lain Typic
Eutropepts, Andic Cutropepts, Fluventic Cutropepts, Aquic Eutropepts, dan Vertic
Eutropepts. Inceptisols di daerah penelitian berkembang dan bahan induk breksi
andesitik. napal, wif dan batugamping. Tanah ini mempunyai tekstur bervariasi,
halus hingga agak kasar. Kedalaman tanah efektif bervariasi, dangkal hingga
sangat dalam dengan kondisi pengaturan baik hingga agak buruk. Sen tanah yang
termasuk  Typic Dystropepts yaitu Santren, sen tanah yang termasuk Typic
Eutropepts meliputi Ngemplak, Jat, Pagerharjo, Balong, Sebatang, Dumpoh,
Glingseng, Pasuan Dua, Nogosari, dan Munggang, seri tanah yang termasuk
Andic Eutropepts adalah Kempong dan Kliva, sen tanah yang termasuk Fluventic
Eutropepts vaitu Kisik, seri tanah yang termasuk Aquic Eutropepts vaitu Plasen,

dan ser tanah vang termasuk Vertic Cutropepts yaitu Keso.
4. Vertisols

Tanah Verusels adalah tanah vyang pada waktu-waktu tertentu
mempunyai rekahan-rekahan terbuka sampai kedalaman 50 cm selebar minimal |
¢cm dan rekahan tersebut meluas ke permukaan tanah atau dasar lapisan olah, Di
daerah penelitian, pada kategoni yang lebih rendah hanya terdapat 1 sub-ordo
vaitu Uderts, | great-group yaitu Pelluderts, dan | sub-group vyaitu Typic
Pelluderts. Tanah Vertisol im mempunyai rekahan-rekahan terbuka dan tertutup
sckali atau lebih dalam setahun, pada banyak tahun, tetapi jumlah han rekahan
terbukanya <90 han komulatif atau <60 hari berturut-turut. Tanah Vertisols di
daerah penelitian terbentuk di atas batuan induk batugamping pada perbukitan
struktural. Kedalaman tanah efektf sedang, mempunyai tekstur halus dan sedikit
dijumpai adanya kerikil. Reaksi tanah tidak masam dan kondisi pengatusan agak
buruk. Sen tanah yang termasuk Typic Pelluderts yaitu Gayam.
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3.6. Hidrologi

Kondisi Hidrologi vang berkanan dengan obyek penelitian ini adalah air

permukaan dan airtanah.

. Air Permukaan

Di daerah peunelitian. air permukaan terdapat pada sungai-sungai dan
saluran irigast Sungai-sungal di daerah penelitian wmumnya mengalir sepanjang
tahun atau disebut juga sunga permanen (perennial stream). Air sungai permanen
ini berasal dari matamr dan air hujan. Di bagian hulu terdapat beberapa anak
sungal vang mengalir hanya pada musim penghujan, disebut sungai musiman
(smtermirtent stream). Sumber air untuk sungal musiman ini hanya dan air hujan.
Mataair vang terdapat di daerah penelitian cukup banyak, terutama pada musim
penghujan. Beberapa satuan bentuklahan di daerah penelitian, masing-masing
membentuk karekteristik tertentu untuk potensi air permukaan. Pada daerah
perbukitan berbatuan breksi dan  batugamping, umumnya potensi air
permukaannya kurang, sedangkan dataran aluvial merupakan daerah yang

potensial. ditandai dengan adanya saluran ingasi yang mengalir sepanjang tahun.
2. Airtanah

Keberadaan airtanah di daerah penelitian bervanasi, dipengaruhi oleh
perbedaan relief, ketebalan dan sifat fisik tanah, sifat fisik dan kedudukan batuan,
serta struktur geologi. Pada satuan aluvium, aliran airtanah dalam akifer melalui
ruang antar-butir mempunyal kelulusan sedang hingga tinggi. Pada musim
kemarau muka airtanah berkedalaman 2-5 meter, Pada satuan batugamping, aliran
airtanah terbatas dalam akifer pada zona celahan, rekahan dan saluran pelarutan,
dengan kelulusan rendah hingga sedang. Airtanah yang terakumulasi pada akifer
tersebut keluar berupa mataair melalui batugamping dengan napal atau breksi di
bawahnya. Mataair tersebut merupakan sumber kebutuhan air untuk penduduk di
sekitarnya. Pada satuan batupasir dan napal, aliran airtanah dalam akifer melalui
ruang antar-butir dengan kelulusan rendah hingga sedang Muka airtanah
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berkedalaman 8-14 meter dengan fluktuasi antara musim kemarau dan musim

penghujan 2.25-5 meter. Pada satuan breksi, jarang dijumpai airtanah. Pada
daerah ini hanya terdapat mataair atau rembesan pada lempat-tempat tertentu,
terbatas pada zona rckahan, bidang lapisan permeabel dan impermeabel, talus

purba dan tanah yang tcbal, dengan kelulusan rendah (Sungkowo, 1997).
3.7. Penggunaan Lahan

Bentuk penggunaan lahan di daerah peneliian dibedakan menjadi
permukiman dan pekarangan. sawah, tegalan, kebun campuran serta hutan.
Pekarangan merupakan lahan pertanian tanpa irigasi (lahan kering) yang terdapat
di lingkungan permukiman. Di daerah penelitian, lahan pekarangan umumnya
ditanami buah-buahan seperti mangga, rambutan, jeruk, pepaya, durian dan salak.
Permukiman dan pekarangan biasanya terdapat pada daerah yang datar dengan
pola sebaran mengelompok. Hal im selain dipengaruhi oleh kemudahan
aksesibilitas, juga terkait dengan kondisi hidrologi. Dataran aluvial umumnya
mempunyai kondisi tanah yang baik, idak ada ancaman erosi, dan ketersediaan
aimya cukup banyak, schingga pada daerah ini permukiman dan pekarangannya
lebih padat daripada bentuklahan yang lan.

Sawah merupakan lahan pertanian yang menggunakan sistem irigasi,
biasanya ditanami tanaman semusim yaitu padi dan palawija. Di daerah penelitian
terdapat 3 macam sawah, yaitu sawah irigasi 2 kali panen dalam setahun, sawah
ingasi | kali panen dalam setahun dan sawah tadah hujan. Sawah ingasi 2 kali
panen terdapat pada dataran aluvial dan lereng perbukitan yang kebutuhan air
sawahnya masih dapat tercukupi oleh saluran irigasi. Sawah irigasi | kali panen
terdapat pada daerah perbukitan yang masih terjangkau saluran irigasi, tetapi
sangat terbatas. Sedangkan sawah tadah hujan merupakan sawah yang kebutuhan
aimya hanya dipenuhi oleh air hujan, sehingga hanya dapat ditanami pada musim
penghujan. Jenis sawah im banyak terdapat pada daerah perbukitan yang tidak
terjangkau saluran ingasi.
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Tegalan dan kebun campuran merupakan sistem pertanian lahan kering

dengan 2 macam tanaman vaitu tanaman semusim dan tanaman tahunan. Tegalan
didominasi oleh tanaman semusim dan sedikit tanaman tahunan, sedangkan kebun
campuran didonunasi tanaman tahunan dan sedikit tanaman semusim. Tanaman
semusum yang banvak diusahakan di daerah penelitian antara lain jagung, kedelai,
ketela pohon dan kacang-kacangan Tanaman tahunan yang ada antara lain kelapa,
kopi, cengkeh, kakao, teh, lada dan melinjo. Penggunaan lahan tegalan hanya
terdapat pada beberapa tempat, terutama daerah dekat sungai utama. Kebun
campuran dapat dijumpai hampir pada setiap bentuklahan dan penggunaan lahan
ini mendominasi daerah penelitian. Penggunaan lahan hutan terdapat pada daerah
perbukitan dengan lereng yang cukup terjal sehingga sulit diusahakan untuk
penggunaan lahan yang lain. Persebaran bentuk-bentuk penggunaan lahan di
daerah penelitian dapat dilihat pada Lampiran 5.

3.8. Kependudukan

Pengamatan aspek kependudukan meliputi wilayah desa secara
keseluruhan, meskipun hanya sebagian wilayahnya saja yang termasuk dalam
daerah penelitian. Aspek kependudukan yang ditekankan dalam hal ini adalah
kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk merupakan banyaknya penduduk pada
suatu satuan luas, dapat berupa kepadatan geografis maupun kepadatan agraris.
Kepadatan geografis adalah jumlah penduduk suatu desa per satuan luas wilayah
desa tersebut, sedangkan kepadatan agraris adalah jumlah penduduk suatu desa
per satuan luas areal pertanian yang ada di desa tersebut. Dalam kaitannya dengan
penilaian tekanan penduduk terhadap lahan pertanian, kepadatan agrans lebih
berpengaruh daripada kepadatan geografis. Dari hasil perhitungan pada 11 desa
secara keseluruhan. diperoleh kepadatan geografis daerah penelitian sebesar 6,14
Jjiwa per hektar dan kepadatan agrans sebesar 7,65 jiwa per hektar.
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epadatan penduduk tertinggi terdapat di Desa Jatisarono, yaitu dengan

kepadatan geografis 11,22 jiwa per hektar dan kepadatan agrans 15,07 jiwa per
hektar. Kepadatan penduduk terendah terdapat di Desa Kebonharjo, yaitu dengan
kepadatan peografis 3,97 jiwa per hektar dan kepadatan agraris 4,15 jiwa per
hektar. Hasil perhitungan kepadatan penduduk secara rinci dapat dilihat pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kepadatan Geografis dan Agraris DAS Sudu

Jumilah Lugs Kepadatan
Mo | Kecamatan 1Desa Penduduk Wilayah Pertanian Geografis Agranis
tFo) () (ha) (iwaha) | (jiwa/ha)
1 Girpurao R G608 | 467, 5000 7750197 587 11,11
2 Jatimulyvo ROl6 1629 0605 1112.0200 492 T.20
Ginmulhvo ———
3 | Pendoworejo 6.552 1 028 8000 479, 7000 6.37 .64
4 Purwosari 5580 1.364,7545 | 1.257,0000 4,09 4,44
5 Donomubyo 6.072 D69 £500 420994 6,26 7.21
6 Jatissororn 5591 498 3600 3711100 11,22 15,07
7 | Manggulan | Kembang 50w 5105100 4177460 10,20 12,47
& Tanqunghario 4.731 3849100 5293738 8,09 B4
9 Wijimulvo 585 G0G, 3R00 523 8910 9,66 11,18
10 Banjarsari 3893 855 4400 TI8.0165 4,55 542
Samigalub
11 Kebonhano 2973 T48.6270 16,5270 9 415

Sumber; Profil Desa, 2002
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UNIVERSITAS
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Kemampuan Lahan

4.1.1, Satuan Lahan DAS Sudu

Dalam pemilaian kemampuan lahan, satuan pemetaan diperlukan sebaga
peta dasar untuk langkah kerja benkutnya. Satuan pemetaan merupakan satuan
terkecil yang digunakan untuk melakukan evaluasi sesuai dengan petunjuk
penelitian. Dalam penclitian im, satuan pemetaan yang digunakan adalah satuan
lahan yang mencakup informasi bentuklahan, lereng, tanah dan penggunaan lahan.
Peta bentuklahan dibuat berdasarkan peta geologi dan interpretasi foto udara, peta
lereng dibuat berdasarkan peta topografi, sedangkan peta tanah dan peta
penggunaan lahan diperolch dari instansi terkait. Dan tumpang susun (overlay) 4
peta tersebut, dihasilkan peta satuan lahan yang terdiri dan 41 satuan lahan,
disajikan dalam Gambar 4. 1. Peta satuan lahan ini selanjutnya digunakan untuk
menentukan titik-titik pengambilan sampel di lapangan. Deskripsi karakteristik
masing-masing satuan lahan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

4.1.2. Evaluasi Kemampuan Lahan DAS Sudu

Evaluasi kemampuan lahan dilakukan berdasarkan sejumlah karakteristik
lahan (sifat lahan) yang menjadi knteria klasifikasi kemampuan lahan.
Karakteristik lahan tersebut sebagian diperoleh dari pengamatan di lapangan pada
setiap satuan lahan, meliputi kemiringan lereng, tingkat erosi, kedalaman tanah
efekuif, struktur, drainase, kerikil dan batuan serta ancaman banjir. Karakteristik
lahan yang lain diperoleh dari analisis laboratorium, meliputi tekstur, bahan
organik dan permeabilitas. Pengambilan sampel tanah untuk analisis laboratorium
ini tidak dilakukan pada setiap satuan lahan, melainkan pada setiap satuan peta
tanah, dengan asumsi bahwa beberapa satuan lahan dengan satuan peta tanah yang
sama mempunyai sifat dakhil tanah yang sama pula. Hasil analisis tanah pada
penelitian 1m disajikan dalam Tabel 4.2, sedangkan karakteristik lahan yang
merupakan parameter kemampuan lahan disajikan dalam Tabel 4.3

45
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Tabel 4.1. Deskripsi Satuan Lahan DAS Sudu

Simbol
No. Satuan Deskripsi Ia’:; 'E’;:;
Lahan

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
1 DyIll1Kc | terkikis ringan, lereng 8-15%, Komplek Ngemplak dan | 168,75 | 408
Jati, kebun campuran.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
2 Dy I11Sw | terkikis ringan, lereng 8-15%, Komplek Ngemplak dan 37,50 0,91
Jati, sawah

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
3 D;IV2ZKe | terkikis sedang. lereng 15-30%, Komplek 115,63 2,80
Megermalang dan Pagerharjo, kebun campuran

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
terkikis sedang, lereng 15-30%, Komplek

4 varm Megermalang dan Pagerharjo, permukiman dan 1563 i
pekarangan.
Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik

5 | DyIV3Ke | terkikis sedang, lereng 15-30%, Komplek Balong, 7500 | 181

Sebatang dan Gunung Kukusan, kebun campuran.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
6 DIV3Sw | terkikis sedang, lereng 15-30%, Komplek Balong, 28,13 0,68
Sebatang dan Gunung Kukusan, sawah.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
7 D,IV3Ty | terkikis sedang, lereng 15-30%, Komplek Balong, 31,25 0,76
Scbatang dan Gunung Kukusan, tegalan

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
8 DyIVAHT | terkikis sedang, lereng 15-30%, Komplek Kempong, 25,00 0,60
Dumpoh dan Niten, hutan.

Perbukitan denudasional berbatuan breks: andesitik
9 DyIV4Ke | terkikis sedang, lereng 15-30%, Komplek kempong, 184,38 4.46
Dumpoh dan Niten, kebun campuran.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
10 D.IV4Pm | terkikis sedang, lereng [5-30%, Komplek Kempong, 37,50 0,91
Dumpoh dan Niten, permukiman dan pekarangan.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
11 DWW2Ht | terkikis berat, lereng 30-45%, Komplek Megermalang 43,75 106
dan Pagerharjo, hutan.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
12 [3V2Kc | terkikis berat, lereng 30-45%, Komplek Megermalang 246,88 597
dan Pagerharjo, kebun campuran.

Perbukitan denudasional berbaruan breksi andesitik
13 3V2Pm | terkikis berat, lereng 30-45%, Komplek Megermalang 31,25 0,76
dan Pagerharjo, permukiman dan pekarangan.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
14 DyW4Ke | terkikis berat, lereng 30-45%, Komplek Kempong, 40,63 0,98
Dumpeh dan Niten, kebun campuran ]
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Lanjutan
Simbol
. i % Luas Luas
No. Satuan Deskripsi (ha) (%)
Lahan

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
15 D:VAPm | terkikis berat, lereng 30-45%, Komplek Kempong, 71,88 1,74
Dumpoh dan Niten, permukiman dan pekarangan.
Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
16 DyV5Ht | terkikis berat, lereng 30-45%, Asosiasi Glingseng, 40,63 0,98
| Gunung Kelir dan Niten, hutan.

Perbu!r.uun dﬂnudasmnal berbatuan breksi mdasmk
17 DiV5Ke | terkikis berat, lereng 30-45%, Asosiasi Glingseng, 265,63 6,42
Gum.mg Kelir dan Niten, kebun campuran.

Fcrbuktlan denudasional berbatuan breks: andesitik
18 D;V5Te | terkikis berat, lereng 30-45%, Asosiasi Glingseng, 75,00 1,81
(.'!I.II'II.-I-_HL Kehr dan Niten, tegalan.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
19 DVIGKe | terkikis berat, lereng 45-65%, Komplek Nyemani dan 90,63 2,19
Kliya, ch:ruri campuran

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
20 Dy VIGPm | terkikis berat, lereng 45-65%, Komplek Nyemani dan 59,38 144
Kliya, permukiman dan pekarangan

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
21 D:V16Ty | terkikis berat, lereng 45-65%, Komplek Nyemani dan 37,50 } 0,91

= -

Kliya, tegalan.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
22 DsVITHU | terkikis berat, lereng 45-65%, Asosiasi Sebatang, Niten B1,25 1,97
dm ‘Balong, i‘mta:_l

Pcrhuhtan denudasional berbaruan breksi andesituk

23 D;VITKe | terkikis berat, lereng 45-65%, Asosiasi Sebatang, Niten | 156,25 3,78
dan Balong, kebun campuran,

? Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik

24 | DyVIBKc | terkikis berat, lereng 45-65%, Komplek Tugel, Pasuan 131.25 | 3,17
|
|
|

A --I. ——— e

Dua dan Gunung Kelir, kebun campuran.

Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
DaVI9Ke | terkikis berat, lereng 45-65%, Asosiasi Giripurwo, 68,75 1,66
) | Sebatang dan Gunung Kukusan, kebun campuran.

| Perbukitan denudasional berbatuan breksi andesitik
terkikis berat, lereng 45-65%, Asosiasi Giripurwo,

2 f ; 0,83
% Sl Sebatang dan Gunung Kukusan, permukiman dan a8 '
- pckarn.m..an
| Bukit sisa terisolasi berbatuan breksi andesitik terkikis

27 | DyoKe | sedang, lereng 3-8%, Konsosiasi Nogosari, kebun 59,38 1,44
] | | campuran
| . ; Dutaran aluvial berbaruan napal dan wif, lereng 0-3%, [

I . ok 5

I = | Fathise | Komplek UUIT]FHPIL_KIS!k dan Plasen, kebun campuran. b 139
‘ 29 i: E 118w Dataran aluvial berbatuan napal dan tuf, lereng 0-3%, 134,38 3.25

Komplek Dumpoh, Kisik dan Plasen, sawah | |
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Lanjutan
Simbol
i L L
No, Satuan Deskripsi ﬂl::; (;35
Lahan
Dataran aluvial berbatuan napal dan tuf, lereng 0-3%,
30 || Fil12Pm | Asosiasi Grubug dan Temanggal, permukiman dan 78,13 1,89
pekarangan
31 F,1125w Dnlar_an_a'lfwin! berha;unn napal dan wf, lereng 0-3%, 487,50 1179
i Asosiasi Grubug dan Temanggal, sawah
Teras sungai berbatuan koluvium, lereng 3-8%,
32 ratilaKe Komplek Jati dan Ngemplak, kebun campuran A ke
X | Teras sungai berbatuan koluvium, lereng 3-8%,
3 Fall1 35w Komplek Jati dan Ngemplak, sawah. L1583 L
Perbukitan monoklinal berbatuan batugamping, lereng
34 S I14Ke | 8-15%, Komplek Donomerto dan Gayam, kebun 65,63 1,59
campuran
35 | s m145w Perbukitan monoklinal berbatuan batugamping, lereng 40.63 0.98
- 8-15%, Komplek Donomerto dan Gayam, sawah : 3
" - | Perbukitan monoklinal berbatuan batugamping, lereng
36 e 8-15%, Komplek Donomerto dan Gayam, tegalan, e w50
Perbukitan monoklinal berbatuan batugamping, lereng
37 5 IVI5Ke | 15-30%, Komplek Munggang dan Santren, kebun 84,38 2,04
campuran
) Lerengkaki perbukitan monoklinal berbatuan
¥ S;11168w | batugamping, lereng 3-8%, Komplek Gayam dan 31,25 0,76
Keso, sawah
Lerengkaki perbukitan monoklinal berbatuan
39 S5:1116Tg | batugamping, lereng 3-8%, Komplek Gayam dan 43,75 1,06
Keso, tegalan
Lerenukaki perbukitan monoklinal berbaruan
40 5:1117TKe | barugamping, lereng 3-8%, Komplek Keso dan 28.13 0,68
) Cravam, kebun campuran
Lerengkaki perbukitan monoklinal berbatuan
41 S:1118Kc | batugamping, lereng 3-8%, Komplek Keso, Gayam 165,63 4,01
dan Donomerto, kebun campuran

Sumber: 1asi] Analisis, 2003
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Dari hasil analisis laboratorium dan pengamatan di lapangan, diperoleh
kelas dan sub-kelas kemampuan lahan pada setiap satuan lahan, setelah dilakukan
pembandingan dengan kriteria klasifikasi kemampuan lahan. Kelas kemampuan
lahan diperoleh dari kelas terendah yang terdapat pada salah satu atau beberapa
sifat lahan, sedangkan sub-kelas kemampuan lahan menunjukkan jemis
penghambat vang dipengaruhi  sifat lahan tersebut. Hasil pembandingan
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4 4, sedangkan persebarannya dapat dilihat
pada Gambar 4 2.

Di daerah penelitian terdapat 5 kelas kemampuan lahan yaitu kelas [1, 11,
IV, Vi dan VII, serta 3 jenis penghambat yaitu erosi, kelembaban dan tanah. Kelas
kemampuan lahan terendah yaitu kelas Il dijumpai pada dataran aluvial. Pada
kelas ini hanya terdapat | jenis penghambat yaitu kelembaban, disebabkan oleh
drainase yang kurang baik, sehingga dimasukan ke dalam sub-kelas lIw. Sub-
kelas ini mempunyai luas 565,625 hektar atau 13,68% dari seluruh luas dacrah
penelitian.

Kelas kemampuan lahan 111 terdapat pada beberapa bentuklahan baik
pada bentuklahan asal denudasional, fluvial maupun struktural. Di daerah
penclitian, kelas ini terbagi menjadi 5 sub-kelas, yaitu sub-kelas Ille, ITlews, [lIw,
Illws dan llls. Sub-kelas Ille terdapat pada perbukitan denudasional terkikis
ringan, bukit sisa terisolasi dan dataran aluvial. Faktor penghambat pada sub-kelas
ini adalah kemiringan lereng, kepekaan erosi dan tingkat erosi. Sub-kelas Ille
mempunyai luas 465 844 hektar atau 11,27% luas daerah penelitan. Sub-kelas
[llews terdapat pada bentuklahan perbukitan monoklinal. Faktor penghambat
dominan adalah lereng permukaan di samping terdapat faktor penghambat yang
lain yaitu drainase dan kedalaman tanah. Sub-kelas ini mempunyai luas wilayah
131,031 hektar atau 3.17%« Sub-kelas [liw terdapat pada lerengkaki perbukitan

monoklinal dengan faktor penghambat drainase. 1)1 daerah penclitian, sub-kelas
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im mempunyal luas 103,120 hektar atau 2,.49%. Seperti halnya sub-kelas 11w,
sub-kelas 1lws juga dijumpar pada lerengkaki perbukitan monoklinal. Pada sub-
kelas ini selain penghambat drainase juga terdapat penghambat lain yaitu
kedalaman tanah. Dacrah ini mempunvail luas 165,630 hektar atau 4,01%. Sub-
kelas 1lls dapat dijumpar pada tcras sungai dengan faktor penghambat
permeabilitas serta adanva kerikil dan batuan. Luas daerah ini mencapar 631,25
hektar atau 15,27% dan seluruh luas daerah penelihan

I21 dacrah penchiian, kelas Kemampuan lahan 1V hanya mempunyar |
sub-kelas yaitu [Ve dengan faktor penghambat lereng permukaan. Sub-kelas ini
terschar pada beberapa satuan lahan pada perbukitan denudasional terkikis sedang
dan perbukitan monokhinal. Sub-kelas 1Ve mempunyai luas 350 hektar atau
8.47%.

Pada kelas kemampuan lahan VI terdapat 3 sub-kelas yaitu Vie, Vles dan
Vis. Sub-kelas Vle tersebar pada perbukitan denudasional terkikis berat dengan
faktor penghambat lereng permukaan. Sub-kelas Vie di daerah penelitian
mempunyai luas 321,855 hektar atau 7,78%. Sub-kelas Vles juga terdapat pada
bentuklahan perbukitan denudasional terkikis berat. Faktor penghambat pada sub-
kelas ini adalah lereng permukaan, tingkat erosi dan permeabilitas. Sub-kelas imi
menempati |1,94% dari seluruh luas daerah penelitian atau seluas 493,770 hektar.
Sub-kelas Vs terdapat pada perbukitan denudasional terkikis sedang dengan
faktor penghambat permeabihitas. Di daerah penclitian, sub-kelas im mempunyai
luas 246,875 hektar atau 5,97%.

Kelas kemampuan lahan VII terdapat pada beberapa satuan lahan pada
perbukitan denudasional terkikis berat, Kelas kemampuan lahan ini hanya terdiri
dari | sub-kelas yaitu Vlle dengan faktor penghambat lereng permukaan. Sub-

kelas ini menempati 15,95% dacrah penelitian atau seluas 659,375 hektar.
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4.2. Tekanan Penduduk Terhadap Lahan Pertanian

4.2.1. Jumlah Penduduk dan Luas Lahan Pertanian DAS Sudu

Perhitungan jumlah penduduk tiap desa mengikuti batas administrasi
desa secara keseluruhan. Berdasarkan Profil Desa Tahun 2002, jumlah penduduk
seluruh desa yang termasuk dalam daerah penelitian adalah 63.082 jiwa dengan
rerata laju pertumbuhan penduduk 0.58% per tahun, tersebar pada lahan seluas
10.264,002 hektar. Lahan tersebut scbagian besar digunakan sebagai lahan
pertanian, yaitu seluas 8.242 5031 hektar. Lahan pertanian yang dimaksudkan di
sini adalah lahan yang digunakan untuk pertanian tanaman pangan dan
perkebunan, meliputi sawah, tegalan dan pekarangan. Dari luas lahan pertanian
masing-masing desa dapat diketahui luas lahan minimal untuk hidup layak (Z2).
Hasil perhitungan nilai Z setiap desa disajikan dalam Tabel 4.5, Berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan di lapangan, scbagian bcs-ar penduduk bekerja
scbagai petami. Hal im dapat dilihat pada persentasec petani dalam populasi
penduduk.

4.2.2. Tekanan Penduduk Terhadap Lahan Pertanian DAS Sudu

Penilaian tekanan penduduk terhadap lahan pertanian (TP) diperlukan
untuk mengetahui pengaruh kegiatan manusia terhadap kualitas lahan. Besarnya
nilai TP sangat ditentukan oleh jumlah petani pemakai lahan, luas lahan pertanian
yang tersedia serta luas lahan minimal untuk dapat hidup layak. Luas lahan
minimal untuk hidup layak ditentukan oleh jenis usaha pertanian, yang meliputi
penggunaan lahan pekarangan, sawah dan tegalan. Nilai tekanan penduduk
terhadap lahan pertanian digolongkan menjadi 2 yaitu <1 dan >1. Apabila
dikaitkan dengan daya dukung wilayah, TP <1 dapat berarti bahwa sumberdaya
pertanian yang ada di dacrah tersebut masih mampu mendukung kehidupan
penduduknya untuk dapat hidup layak. Sebaliknya, nilai TP >1 menunjukkan
bahwa dacrah tersebut telah mengalami masalah, yaitu lahan pertanian yang
tersedia tidak mampu lagi menopang kehidupan penduduknya untuk dapat hidup
layak.
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Berdasarkan hasil analisis data sekunder, diperoleh nilai TP di daerah
penelitian bervariasi, Hasil perhitungan selengkapnya disajikan dalam Tabel 4.6,
dan persebarannya ditunjukkan pada Gambar 4.3. Dari 11 desa yang ada di DAS
Sudu, diketahui bahwa 7 desa mempunyai nilai TP <1 dan 4 desa mempunyai
nilai TP >1. Nilai tertinggi terdapat di Desa Donomulyo yaitu sebesar 1,90,
sedangkan nilai terendah terdapat di Desa Kebonharjo yaitu sebesar 0,41. Luas
masing-masing kelompok nilai tekanan penduduk terhadap lahan pertanian
ditentukan berdasarkan luas masing-masing desa yang tercakup dalam DAS,
dihitung dengan metode prid. Luas daerah tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7 Luas Desa untuk Setiap Kelompok Tekanan Penduduk Terhadap Lahan
Pertanian di DAS Sudu

TP Desa Luas (ha) Luas (%)
Banjarsari, Ginpurwo, Jatimulyo, Kebonharjo,
=l Kembang, Pendoworejo, Purwosan L 70,15
- Duu omulyo, Jatisarono, Tanjungharjo, 1,234,079 2985
Wipnmulyo
Jumlah 4.134,375 100,00

Sumbey: Has: Analiszs. 2003

4.3. Tinjauan Aspek Fisik dan Kependudukan dalam Penentuan Prioritas
Penggunaan Lahan DAS Sudu

4.3.1. Tinjauan Aspek Fisik

Sub-kelas kemampuan lahan mempunyai 2 peranan penting dalam
penentuan prioritas penggunaan lahan, Kelas kemampuan lahan berfungsi sebagai
pedoman dalam pemilihan penggunaan lahan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Jenis penghambat digunakan scbagai bahan pertimbangan dalam
upaya mengurangi faktor penghambat yang ada. Dengan demikian beberapa
satuan lahan dengan kelas kemampuan lahan yang sama belum tentu sesuai untuk
penggunaan lahan vang sama pula, tetapi tergantung pada jenis penghambatnya.
Menurut skema hubungan antara kelas kemampuan lahan dengan intensitas dan
macam penggunaan lahan, semakin besar hambatan atau ancaman terhadap lahan,
semakin berkurang kcescsuaian dan pilihan penggunaan lahannya. Kelas
kemampuan lahan dapal berubah jika usaha perbaikan dilakukan secara intensif,
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4.3.2. Tinjauan Aspek kependudukan

Salah satu faktor penting vang harus dipertimbangkan dalam penentuan
prioritas penggunaan lahan adalah kondisi sosial ekonomi penduduk setempat.
Aspek ini terkait dengan pola pemanfaatan lahan yang umumnya kurang
memperhatikan kesesualan antara penggunaan lahan dengan kemampuan
lahannya. Hal ini biasanya disebabkan karena penduduk hanya berorientasi untuk
memperoleh produksi yang tinggi sementara lahan mereka terancam
kelestariannya. Kecenderungan penduduk untuk mempertahankan pola hidupnya,
terutama dalam hal pemanlaatan lahan, menyebabkan perlunya memperhitungkan
penggunaan lahan saat ini dalam menentukan prioritas penggunaan lahan. Selain
karena faktor tersebut, hal ini juga untuk mencegah timbulnya masalah baru
ketika penggunaan lahan telah disesuaikan dengan tingkat kemampuan lahannya,

namun tckanan penduduk melonjak karena berkurangnya produktivitas lahan.
4.4. Prioritas Penggunaan Lahan DAS Sudu

_ Prioritas penggunaan lahan ditentukan berdasarkan kemampuan lahan
dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian dengan mempertimbangkan
penggunaan lahan saat i1 Satuan lahan dengan TP <1 pemilihan penggunaan
lahannya disesuaikan dengan jenis penghambatnya, sehingga diharapkan dapat
mengurangl resiko kerusakan, Satuan laban dengan TP =1, selain discsuaikan
dengan jenis penghambat, pemilihan penggunaan lahannya berorientasi untuk
menurunkan tckanan penduduk  terhadap laban pertamian, yaitu dengan
meningkatkan produktivitas lahan. Prioritas | merupakan penggunaan lahan yang
paling sesuai dengan kemampuan lahannya, sehingga diperoleh hasil yang optimal
dengan tetap memeperhatikan kelestanannya. Prionitas 11 dan [l merupakan
pilihan penggunaan lahan vang lain apabila priorntas | tidak dapat diterapkan,
ditentukan berdasarkan jenis penghambat dan mengacu pada penggunaan lahan

saat ini1.
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4.4.1. Prioritas Penggunaan Lahan pada Kelas Kemampuan Lahan II-IV
dan TP >1

Berdasarkan hasil analisis, daerah penelitian dengan kemampuan lahan
II-IV dan TP =1, penggunaan lahannya diprioritaskan untuk sawah. Nilai luas
lahan minimal untuk hidup lavak (Z) menunjukkan bahwa sawah mempunyai nilai
Z terkecil, schingga dengan penggunaan lahan ini diharapkan tekanan penduduk
terhadap lahan pertanian dapat ditckan. Dan segi kemampuan lahan penggunaan
lahan sawah pada kelas 11-1V telah memenuhi knteria, meskipun harus diinngi
dengan beberapa perlakuan untuk mengurang: faktor penghambat.

Prioritas selanjuinya, pada kelas kemampuan lahan [ diarahkan untuk
scktor nmon-pertanian vanu petermakan dan perikanan pada prioritas Il serta
perdagangan dan industri pada prioritas [l Sasaran penggunaan lahan im adalah
lahan pekarangan yvang kurang produkuf. Hal ini juga mengacu pada rencana tata
ruang wilavah Kabupaten Kulonprogo. Dengan usaha di bidang tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan sektor non-pertanian, vang pada
akhirnya akan menurukan tckanan penduduk terhadap lahan pertanian. Peternakan
dan perikanan diprioritaskan dengan mempertimbangkan kondisi iklim dan
hidrologis yang memungkinkan untuk penggunaan lahan tersebut. Usaha di
bidang perdagangan dan industm dijadikan prioritas dengan melihat posisi
strategis daerah tersebul, diantaranya dengan adanya beberapa pusat pelayanan.
Namun demikian untuk membangun usaha ini harus memperhatikan beberapa hal
antara lain: 1) pembangunan komplek perdagangan dan industri  harus
menghindar penggunaan lahan pertanian terutama lahan sawah, 2) mampu
melihat peluang yang ada sehingga usaha yang dibangun dapat berkelanjutan; 3)
harus disesuaikan dengan modal dan ketrampilan yang dimiliki penduduk.

Pada kelas kemampuan lahan 111 dan |V, priontas penggunaan lahan [l
dan 111 masing-masing untuk tegalan dan kebun campuran. Dalam hal ini tegalan
lebih diprioritaskan karena meskipun dianggap mempunyai nilai Z sama dengan
kebun campuran, tetapi pada penggunaar lahan ini lebih banyak dijumpai
tanaman semusim yang dalam jangka pendek hasilnya telah dapat dimanfaatkan.
Lain halnya dengan kebun campuran, penggunaan lahan ini didominasi oleh
tanaman tahunan yang untuk memperoleh hasilnya harus menunggu beberapa
tahun, sementara kebutuhan untuk hidup harus segera terpenuhi.
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4.4.2. Prioritas Penggunaan Lahan pada Kelas Kemampuan Lahan HI-IV
dan TP <1

Satuan lahan dengan kelas kemampuan lahan [I-IV dan TP <I,
penentuan prioritas penggunaan lahannva lebih menekankan pada upaya
meningkatkan kemampuan lahannya. Pada kelompok m, penggunaan lahan
diprioritaskan untuk kebun campuran, dengan pertimbangan bahwa penggunaan
lahan im mempunyai beberapa kelebihan, antara lain: 1) kebun campuran
didominasi olch tanaman tahunan yang umumnya mempunyai akar yang kuat,
sehingga dapat mencegah terjadinya erosi; 2) tanaman tahunan dapat hidup pada
kondisi tanah vang kurang baik, antara lain pada perakaran yang dangkal atau
gangguan olch adanya kerikil dan batuan. Jenis penghambat yang terdapat pada
kelompok imi antara lain erosi dan tanah. Dengan penggunaan lahan kebun
campuran vang disertal pengolahan tanah yang intensif, diharapkan dapat
meminimalkan terjadinya erosi. Prioritas selanjutnya yaitu prioritas Il dan [lI
masing-masing unfuk pengpunaan lahan tegalan dan sawah, Meskipun hasil
produksinya Ichih  dapat  diharapkan danpada kebun campuran, namun
penggunaan lahan imi peranannya kurang dalam mengatasi faktor penghambat.
Penggunaan lahan sawah dapat diterapkan jika kondisi hidrologisnya
memungkinkan, terutama pada daerah dataran yang masih terjangkau saluran

irigasi.

4.4.3. Prioritas Penggunaan Lahan pada Kelas Kemampuan Lahan VI-VII
dan TP <1

Daerah penclitian dengan kelas kemampuan lahan VI-VII seluruhnya
mempunyai TP <1. dengan demikian penentuan priorilas penggunaan lahannya
juga memtikberatkan pada upaya meningkatkan kemampuan lahannya. Pada kelas
kemampuan lahan VI dengan jenis penghambat erosi, diprioritaskan untuk
wanatani (ugroforestry). Wanatani merupakan sistem penanaman tanaman pohon-
pohonan bersama-sama dengan lanaman pertanian atau rumput-rumputan. Tujuan
dan penggunaan lahan im adalah untuk memaksimalkan hasil jangka panjang
dengan penggunaan lahan yang lestari. Penggunaan lahan wanatani ini diarahkan
pada lahan yang sebenamya tidak sesuai untuk pertanian, namun oleh penduduk
digunakan untuk tanaman pertanian. Pada sub-kelas ini, prioritas 11 dan 1II
masing-masing diarahkan untuk perkebunan dan kebun campuran. Perkebunan
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merupakan sistem pertanian lahan kering dengan satu jenis tanaman, baik berupa
tanaman tahunan maupun tanaman semusim. Dalam hal ini daerah penelitian
diarahkan untuk perkebunan tanaman tahunan. Scperti telah dikemukakan di
depan, tanaman tahunan berperan dalam usaha pencegahan erosi. Dengan sistem
penanaman ini diharapkan dapat mengurangi terjadinya erosi. Penggunaan lahan
kebun campuran disarankan dengan pertimbangan bahwa meskipun pada kelas
kemampuan laban VI scbeparnya tidak sesual dengan pertanian, namun pada
daerah yang perakarannya dalam dapat diusahan untuk tanaman pertanian
termasuk tanaman semusim, dengan disertai usaha pengolahan tanah.

Kelas kemampuan lahan VI dengan penghambat tanah dipriontaskan
untuk hutan produksi. Dengan penggunaan lahan ini diharapkan dapat diproduksi
hasil hutan (tanaman pohon-pohonan) vang optimal dengan menggunakan cara-
cara yang lestan. Prniontas Il dan [11 masing-masing dipriontaskan untuk wanatani
dan perkebunan. Pada satuan imi perlu diperhatikan pemilihan jenis tanaman yang
sesual dengan kondis) lahannya, terutama untuk tanaman pertanian.

Kelas kemampuan lahan VII merupakan kelas terendah yang ada di
daerah penelitian, dengan jenis penghambat erosi. Penggunaan lahan pada kelas
ini diprionitaskan untuk hutan lindung. Menurut kriteria tata ruang wilayah, daerah
yang mempunyai kemiringan lereng >40% dan peka terhadap erosi dijadikan
sebagai kawasan lindung. Kawasan lindung merupakan wilayah yang karcna sifat
fisiknya diperuntukkan guna pengaturan tata air, pencegahan banjir dan erosi,
pencegahan intrusi air asin, menjaga kelestarian alam fisik hayati dan manfaat
lainnya. Pada kawasan lindung ini disarankan untuk tidak diusahakan melainkan
dibiarkan tertutupi hutan lindung. Prioritas II disarankan untuk hutan produksi
terbatas dengan maksud meskipun dapat diambil hasilnya namun masih tetap
berfungsi lindung. Namun demikian adanva permukiman di daerah ini menuntut
pemenuhan kebutuhan penduduk oleh tanaman pangan. Oleh karenanya untuk
prioritas 1l disarankan untuk wanatani, dengan tetap memperhatikan jenis tanaman
dan pengolahan tanahnya. Dengan sistem ini diharapkan kebutuhan terhadap
tanaman pangan dapat terpenuhi, sementara kelestarian lahan tetap terjaga.

Hasil penentuan prioritas penggunaan lahan berdasarkan kemampuan
lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian dapat dilihat pada Tabel
4.8, sedangkan persebarannya disajikan dalam Gambar 4 4.
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4.5. Arahan Perbaikan Kemampuan Lahan dan Tekanan Penduduk
Terhadap Lahan Pertanian

4.5.1. Arahan Perbaikan kemampuan Lahan

Perbaikan kondisi fisik lahan perlu dilakukan untuk menanggulangi
penurunan kualitas lahan baik karena pengaruh manusia maupun karena faktor
alam. Untuk menjalankan usaha tersebut perlu diperhatikan bahwa setiap satuan
lahan memerlukan perfakuan yang berbeda-beda, tergantung jenis penghambat.
Telah dikemukakan schelumnya bahwa di daerah penclitian terhadap 3 jenis
penghambat yaitu erosi, kelembaban dan tanah.

Usaha penanggulangan erosi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan
cara mekamk dan cara vegetatf. Secara mekamk erosi dapat dikendalikan dengan
pembuatan terras, pcmbuatan guludan seria dengan pengolahan tanah menurut
kontur. Pembuatan terras dapat dilakukan pada lereng yang curam berfungsi untuk
mengurangt panjang lereng dan menahan air seshingga mengurangi kecepatan dan
jumlah aliran permukaan serta memungkinkan penycrapan air oleh tanah.
Pembuatan terras ini tidak dapat dilakukan pada tanah-tanah yang terlalu dangkal.
Guludan merupakan tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut garis
kontur atau memotong arah lereng. Guludan yang diperkuat dengan tanaman
rumput atau perdu dapat memperlambat aliran permukaan, menampung dan
menyalurkannya, serta memperbesar infiltrasi air ke dalam tanah. Cara mekanik
yang lain yaitu dengan pengolahan tanah menurut kontur. Pembajakan yang
dilakukan menurut kontur akan membentuk jalur-jalur tumpukan tanah yang juga
dapat memperlambat aliran permukaan. Adapun cara penanggulangan erosi yang
ke-2 yaitu cara vegetatif, dapat dilakukan dengan penggunaan mulsa, penanaman
menurut kontur, serta penanaman dalam strip, Penggunaan mulsa atau sisa-sisa
tumbuhan sebagai pupuk hijau dapal dilakukan dengan pembenaman sisa-sisa
tumbuhan tersebut ke dalam lubang-lubang memanjang memotong lereng atau
merata di seluruh bidang tanah. Mulsa berfungsi untuk mengurangi kecepatan dan
jumlah aliran permukaan serta mengurangi daya kuras aliran permukaan dengan
cara meredam energi hujan vang jatuh pada tanah tersebut. Penanaman menurut

kontur (confour cultivation) merupakan rangkaian dan pengolahan tanah menurut
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kontur, vaitu membuat barisan tanaman dengan arah memotong lereng
Penanaman dalam strip (st7ip cropping) merupakan sistem penanaman beberapa
jenis tanaman yang ditanam dalam strip-strip yang berselang-seling pada sebidang
tanah, disusun menurut pgans kontur. Tanaman vang digunakan umumnya
tanaman pangan atau tanaman semusim diselingi dengan strip-strip tanaman yang
tumbuh rapat berupa tanaman penutup tanah atau untuk pupuk hijau. Dengan
demikian sistem ini sebaiknya diterapkan pada lahan dengan kelas kemampuan 1I-
IV atau pada lahan vang dapat diolah untuk pertanian. Beberapa jenis tanaman
yang dapat digunakan untuk konservasi tanah dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Daftar Tanaman di DAS Sudu yang Dapat Digunakan untuk
Konservasi Tanah Secara ‘u’egetanf

No. | Jems l"anamm l Nama Tanaman
| Fﬂdid&nPaJaWija | I. Padi 4. Kedelai
2. Jagung 5. Kacang Tanah
3. Ketela Pohon
2 | Buah-Buahan . Pisang 8 Duku
2. Pepaya 9. Adpokat
| | 3. Durian 10. Rambutan
| 4. Salak 11. Sirsak
t 5. Jeruk 12, Nangka
| 6. Mangga 13. Nanas
| 7. Lengkeng
3 | Perkebunan i 1. Cengkeh 6. Melinjo
| 2. Cokla 7. Pala
' 3. Kelapa 8. Petai
4. Kopi 9. Teh
_ I 5. lada
4 %Kehumnan | Albasia 5. Meranti
| 2, Jati 6. Randu
f | 3. Lamtoro Gung 7. Sengon
[ |' 4. Mahoni 8. Cemara

Sumber: Profil Desa, 2002
Penghambat kelembaban di daerah penelitian discbabkan oleh drainase
yang kurang baik yaitu dengan adanya kelebihan air pada tanah Hal ini dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman karena berlebihnva air pada daerah perakaran
dapat menghambat akar tanaman menyerap oksigen. Sistem drainase dibedakan
menjadi 2 vaitu sistem drainasc di permukaan tanah (surface drainage) dan sistem

drainase di dalam tanah atau di bawah permukaan tanah (undergrown atau sub-
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surfuce dramage). Perbaikan drainase bertujuan untuk memperbaiki peredaran
udara di dalam tanah, menghilangkan unsur atau senyawa racun, merangsang
kegiatan mikroba tanah mempermudah pengolahan tanah dan merangsang
pertumbuhan akar tanaman Kondisi drainase dapat diperbaiki dengan cara
membuat saluran terbuka untuk mengalirkan kelebihan air di permukaan tanah ke
saluran pembuangan tanpa merusak tanah. Pada guludan bersaluran, saluran air
dibuat di sebelah atas lereng dan guludan, memanjang mengikuti guludan
tersebut. Pada tanah yang permcabilitasnya tinggi, guludan dibuat tepat menurut
kontur. Sedangkan pada tanah vang permeabilitasnya rendah, guludan dibuat
berlereng terhadap kontur menuju ke arah saluran pembuangan,

Untuk mengatasi penghambat tanah, beberapa cara yang dapat dilakukan
antara lain dengan pengolahan tanah, penggunaan mulsa, pergiliran tanaman serta
pemupukan. Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menciptakan kondisi tanah
yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tanah yang diolah akan menjadi gembur
dan lebih cepat menyerap air di permukaan tanah. Namun demikian perlu
diperhatikan bahwa pengolahan tanah scbaiknya dilakukan seperlunya saja karena
pengolahan tanah yang berlebihan dapat menyebabkan erosi. Penggunaan mulsa
selain untuk mengurangi crosi juga berfungsi sebagai sumber energi yang akan
meningkatkan kegiatan biologi tanah dan dalam proses perombakannya akan
membentuk senyawa-senvawa organik yang penting dalam pembentukan struktur
tanah. Struktur tanah yang mantap menyebabkan aerasi menjadi lebih baik dan
permeabilitas tanah terpelihara, Pergiliran tanaman merupakan sistem penanaman
berbagai tanaman secara bergiliran dalam urutan waktu tertentu pada suatu bidang
tanah. Pergiliran tanaman berfungsi untuk mempertahankan dan memperbaiki
sifat-sifat fisik dan kesuburan fanah serta menekan pertumbuhan hama dan
penyakit tanaman. Pemberian pupuk diperlukan untuk menjaga keseimbangan

unsur hara tanah serta menyediakan unsur-unsur yang diperlukan tanaman.

4.5.2. Arahan Perbaikan Tekanan Penduduk Terhadap Lahan Pertanian

Salah satu fakior yang menycbabkan degradasi lahan adalah penggunaan
lahan untuk pertanian pada lahan yang scbenarnya tidak sesuai dengan pertanian.
Semakin banyaknya jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan terhadap pangan
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yang harus dipenuhi oleh sektor pertanian meningkat pula. Untuk mengatasi
tingginya tekanan penduduk terhadap lahan pertanian dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain dengan menekan laju pertumbuhan penduduk,
mengurangi  kebutuhan lahan minimal untuk hidup layak, dan dengan
meningkatkan pendapatan petam dan sektor non-pertaman.

Laju pertumbuhan penduduk dapat dikendalikan dengan pelaksanaan
program keluarga berencana untuk membatasi angka kelahiran. Bertambahnya
jumlah penduduk akibat migrasi dapat dicegah dengan membatasi pembangunan
permukiman baru, terutama pada lahan dengan tekanan penduduk tinggi. Selain
dipengaruhi oleh faktor penduduk, besamya nilai TP juga dipengaruhi oleh
luasnya kebutuhan lahan minimal untuk hdup layak (Z). Semakin besar nilai Z,
semakin besar pula nilai TP. Untuk mengurang nilai Z dapat dilakukan dengan
meningkatkan produktivitas lahan, yaitu dengan memilih penggunaan lahan yang
mempunyar nilai ekonomi tinggi, tanpa mengabaikan kesesuaian lahannya.
Pemilihan penggunaan lahan terscbut dapat mengacu pada kritena nilai Z setiap
jenis penggunaan lahan, seperti ditunjukkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Kriteria Luas Lahan Mimimal untuk Hidup Lavak (Z)

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan

No. Jenis Penggunaan 1 ahan Kebutuhan Lahan (Z) (ha/jiwa/th)

| | Sawah irigas: : 0,50

2 | Jagung | 1,57

3 | Ubi kayu 0,54 {
4 | Ubi jalar ' 0,60

5 Kacang tanah 0,45

6 l Kedelai | 0,61

7 Kapas | 0,39 - 0,78

8 | Budidaya ikan air tawar atau payau | 0,19

9 | Budidaya ikan air sungai \ 0,0004

10 | Budidaya ikan sistem haramba | 0,0004 |
1| Ayam petelur ‘ 0,001 - 0,0036 ']
12 | Padi pamen 2 kali 0,30 |
13 | Padi-padi-ikan (mino) | 0,24 :'
14 | Padi-ikan-padi-ikan ' 0,18

15| Padi-mentimun 0,23

Sumber, Socmaraado, [985
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Alternatif sclanjutnya untuk mengatasi tingginya tekanan penduduk
terhadap lahan pertanian vaitu dengan meningkatkan pendapatan petani dan
sektor non-pertanian, Usaha di luar sektor pertaman imi dapat di bidang
peternakan, perikanan darat, kehutanan rakyat maupun industri rumah tangga,
tergantung pada peluang yang ada. Dengan menjalankan usaha lain di samping
pertanian ini, diharapkan dapat menambah pendapatan penduduk, sehingga

mengurangi ketergantungan terhadap lahan pertanian.
4.6. Pembuktian Hipotesis

4.6.1. Pembuktian Hipotesis |

Dalam hipotesis | disebutkan bahwa di daerah peneliian TP >1 lebih
banyak terdapat di daerah yang mempunyai kelas kemampuan lahan I-IV,
sedangkan TP <1 Icbih banvak terdapat di daerah yang mempunyai keclas
kemampuan lahan V-VIII. Uniuk membuktikan hipotesis tersebut, dapat dilihat
pada Tabel 4.8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TP >1 terdapat pada daerah-
daerah dengan kelas kemampuan lahan 1I-1V sedangkan TP <I terdapat pada
daerah-daerah dengan kelas kemampuan lahan 111-VII. Dari seluruh luas daerah
penelitian dengan TP <, 41,81% di antaranya mempunyai kelas kemampuan
lahan [II-1V dan 58,19% mempunyai kelas kemampuan lahan VI-VII. Dengan
demikian hipotesis | telah terbukti.

4.6.2. Pembuktian Hipotesis 11

Hipotesis |1 menyatakan bahwa schagian besar penggunaan lahan di
daerah penehitian tidak sesuai dengan kemampuan lahannya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tcrmyata scbagian besar penggunaan lahan telah memenuhi
kriteria, yaitu sebesar 75,94% dari seluruh luas daerah penelitian, terutama pada
lahan-lahan vang dapat digarap untuk pertanian (kelas kemampuan lahan [1-I1V).
Beberapa penggunaan lahan yvang tidak memenuhi kriteria terdapat pada kelas
kemampuan lahan VI dan VII. Pada kelas imi masih dijumpai penggunaan lahan

untuk permukiman serta pertaman, terutama untuk tanaman semusim. Kelas
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kemampuan lahan VI dan VIl tidak sesuai untuk lokasi permukiman karena

berisiko bagi penduduk. Lereng yvang terjal dan tingkat erosi berat menyebabkan
daerah ini rentan terhadap bencana tanah longsor. Oleh karena itu perlu dilakukan
antisipasi, vaitu dengan rclokasi permukiman ke daerah yang lebih aman atau
minimal dengan mencegah pembangunan permukiman baru pada lahan tersebut.
Satuan lahan im juga tidak sesuai untuk pertaman karena dapat mempercepat
kerusakan lahan. Keterangan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.11. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis II tidak terbukti.

Tabel 4.11. Pengelompokan Satuan Lahan Berdasarkan Kesesuaian Penggunaan

l.ahannya
Penggunaan Lahan yang Telah Sesuai dengan Penggunaan Lahan yang Belum Sesuai dengan
i Kemampuan Lahan : Kemampuan Lahan ]
Simbol Tl Sub-Kelas Figi Simbol | Sub-Kelas Ly
atuan — — Satuan Ke —r‘ e

?.uh.ln ,:K':rlrl:}f:‘;l:‘uaﬂ Hektar IV{%]' I.ahan T.:Il:::;um Hektar | (%)
DKe | e | DLIV2Pm IVe '

DI Sw | e | | D IV4Ke Vie

D:IV2Ke Ve 13:1V4Pm Vies

DyIV3Ke e | I DV2Pm | Vies

D;IViSw Ve ! | D, V4Pm Vs

DIVITg Ve | D,V5Tg Vs 994,731 | 24,06
D,IVAHL Vis ! D,VIeKe Vile

D;V2HL Vie , D,VIEPm | Vile
. DyV2Ke Vie | . DVIETg | Vile

D, V4K Vies | DVITKe | Vile

DVSHI Vies | D,VISKc | Vile

1 V3Ke Vies | DWVIYKe | Vile |
DWVITHL | Vile | D,VIOPm | Vile |_
DI0Ke | Ile . e {
FillIKe e PIIeH | B | |
Fill1Sw Ille ' i |
Fy112Pm I _- ! !
Fil125w Hw ' i | |
Falll3Kc Iis [ |
Foll13Sw its ! ;

S, 11 14Kc Ilews | '

S i145w Ilews |

SNA4TR | Nlews '

S IVIsSKe IVe | ’

Syl 165w 1w . | [ |
S:11161g Hw !

Sall17TKe | 1w . (

SpllI8Ke | Iliws | | ’ ’

|
Sumber: Hagil Analisia, 2003
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

b

Hasil cvaluasi kemampuan lahan di daerah penelitian menunjukkan bahwa
di dacrah penelitian terdapat 5 kelas kemampuan lahan, yaitu kelas 11, III,
IV, VI dan VII dengan 3 jenis penghambat yaitu erosi, kelembaban dan
tanah. Kelas kemampuan lahan yang mendominasi yaitu kelas I11 dengan
luas 1.496,875 hcktar (36,21%). Luas kelas kemampuan lahan yang lain
adalah scbaga benkut: kelas 11 seluas 562,625 hektar (13,68%), kelas [V
seluas 350 hektar (8.47%), kelas VI scluas 1.062,5 hektar (25,70%), dan
kelas VII seluas 659,375 hektar (15,95%).

Hasil  evaluasi tckanan penduduk terhadap lahan pertaman (TP)
menunjukkan bahwa nilai TP di daerah penclitian bervariasi antara 0,41 dan
1.90. Dari 11 desa yang vang diteliti, 7 desa di antaranya mempunyai nilai
TP =1, sedangkan 4 desa yang lain mempunyai nilai TP >1. Nilai TP
terendah vaitu 041 terdapat di Desa Kebonharjo, sedangkan nilai TP
tertinggi vaitu 1,90 terdapat di Desa Donomulvo.

Tekanan penduduk terhadap lahan pertanian rendah terdapat pada daerah
dengan kemampuan lahan rendah vaitu terletak di bagian atas DAS,
sedangkan tckanan penduduk terhadap lahan pertanian tinggi terdapat pada
dacrah dengan Kemampuan lahan unggi, vaitu terletak di bagian bawah
DAS.

HBerdasarkan sub-kclas kemampuan lahan dan besarnya milan TP, serta
dengan mempertimbangkan penggunaan lahan saat ini, dapat ditentukan
priontas penggunaan lahan vang memungkinkan produktivitas lahan

optimal secara lestan

78

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan



79

Evaluasi kemampuan lahan dan tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk penentuan
prioritas

penggunaan lahan di daerah aliran sungai Sudu kabupaten Kulonprogo

UNIVERSITAS Endarsih, Drs. Tukidal Yunianto, M.Sc.; Djati Mardiatno, S.Si., M.Si.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

5.2. Saran

Dalam penelitian im konsep tekanan penduduk hanya berlaku untuk
dacrah pertanian. Kepada penelin benkutnya disarankan untuk melakukan
penelitian yang sama dengan memasukkan potensi sumberdaya non-pertanian.

Dengan demikian penelitian tidak terbatas hanya untuk daerah pertanian.
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Lampiran 3. Legenda Peta Tanah (Lanjutan):

No. SPT Sen Tansh Famili Tanah
| Kompleks
Mgemplak Trypie Eutopepts, teksng apak balus, drainase spak baik, isohipertermik
Juti Tvpae Futrepepls, tekstur halus, drainase sgak baik, sohipertermik
2 Kuenploks
Megermalang Uvpse Hapludalfs, wksnr halus, dminase baik, isohip onenmik
Pagerhas o Ivpie Eutropepts, wekstur halus, drainase bak, isohipenenmuk
3 Kompleks
Halong Ivpae Butropepts, whater agak halos, drainase agak baik, wohipertenmi
Schalang Ivpic Futropeepts, ickstur halus, damase baik, isoluperiermmik
Ciang Kukuesn Pathie Tropaortbnts, lekstur agsk kasar. dramnase agak baik, isclupertermik
4 kooanplek -
Kompung wndie Futroppis, tekstur halus, dronasce agak bk, isohipenemuk
| sk Fvpe Futropepts, ks haliss, dramase agak bak, sohiperiemuk
Miten [vpie Tropwrthents, tekstur halus, dradnese baik, sohipenermik
5 Asgsing .
Cilimpseng Typie Futropepis, wekstur apak halus, drainase agak baik, isohipertermik
Ciiung, Kelir Typae Hapludalls, wekstur halus, dranase baik, isohipertermik
Niten Pypee Troporthents, tekstur halus, drinase haik, solipertermik
6 Kompleks
Ny emam Typec Hapliadalfs, teksir sangal halus, drainase agak baik, isohiperiomik
Kliva Aawhe Futropepts, teksner habus, dramase agak baik, isolupertenmk
7 Aspsias
Schatang Ivpec Eutropepts, wekstur halus. dramase baik, isohipenermik
Niten Typic Iroporthents, teksour halus, dranase baik, isohiperiermik
Balong Tvpic Eutropepts, 1ekstur sgak halus, drainase agak baik, ischipenemik
% Kompleks
Tugel Lithic Troporthents, ekstur halus, draimase agak baik, isohipertermik
Pusan | 2ua I'vpie Eutropepis, teksiur agak kasar, drainase bk, isohipenermik
Ciunung Kelir Tvpic Hapludalis, rekstur halus, drainase baik, isohipertermik
9 Ao
Ciripuna Typie Troporthents, tekstur halus, driinase baik, isohipertermik
Sehatang Fvpac Futropepts, leksiur halus, dramase baik, isohipenenmik
g, Kukusan Lathie Troporthents, ickstur halus, draimase agak baik, isohiperiermik
(1] Konsosas
Mogosan [vpie Futropegas, tekistur agak kassr, drainase haik, isohipertermilk
11} Foompleks
1 umpods Tvpre Eutropepts, lekstur halus, dminase agak bak, isohipertermik
Kisik Fluventie Eutropepts, tekstur halus, dainase agak baik, isohiperenmik
Flasm Aapaie Futropepls, tekstur halus, dreinase agak baik, isolnpertermik
12 Asosiasi
Cinubuig, Tymie Episguepts, tekstur halus, drainase agok baik, isuhipertermik
Temanggal Uypic Undoaguepts, teksiir halus, dminase apak baik, isohipertermik
13 Kampleks
Jaty Pypie Futropepts, tekstur halus, dramase sgak haik, sohipertermik
MNgemplak Typic Butropepts, wkstur agak halus, drainase agak haik, ischipenermik
4 Kompleks
Denomerio Luthuc Troporbents, tekstur agak kasar, dramase agak baik, wolipertermmk
(iayam Typac Pelluderts, wkstur halus, dramese agak buruk, isolapertenmik
5 Kompleks
Munggang Pupwe Fatropupts, teksmur agak kasar, draioase baik, ischiperiennik
Santren Typie Dvetropepis, wekstur holus, dreinase agak baik, sohipertermik
16 Komplcks
Liayam Pypic Peliuderts, rekstur halus, drainese sgak bk, sohipenemmik
Kuesao Vertie Eutropeps, tekstur halus, drainase agak buruk, ssehipenemik
17 komplobs
Kesu Wertie Cutropepts, tekstur halus. drainese agak buruk, isohipertermik
Ciavom Fypae Velluderes, tekstur halus, droinase sgak bunik, isobupertermik
I8 Kompleks
Keso Vertic Eutropepts ek st halus, dramase agak buruk, rmh:pntu-mll.
Cravam Tvpac Pellodents, ickstur halus, draomase agak bank, isobuperiermik
[orsmierta Lithic Troporhents, ieksny agak kasar, dminase sgak baik, isoloperiermik
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